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Sekolah, Kepuasaan Siswa 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh : (1) Program Sekolah 
Ramah Anak terhadap tingkat Kepuasan Siswa. (2) Kualitas Pelayanan Sekolah 
terhadap tingkat Kepuasan Siswa. (3) Program Sekolah Ramah Anak dan Kualitas 
Pelayanan Sekolah terhadap tingkat Kepuasan Siswa kelas XI Bisnis Daring dan 
Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Bisnis Daring 
dan Pemasaran SMKN 1 Slawi sejumlah 140 siswa. Sampel yang diambil 
berjumlah 58 orang dengan menggunakan teknik probability random sampling. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, angket, dan 
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji regresi liner sederhana dan 
berganda dengan bantuan software IBM SPSS Versi 22. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Secara parsial terdapat pengaruh 
positif dan signifikan Program Sekolah Ramah Anak terhadap tingkat Kepuasan 
Siswa. (2) Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan Kualitas 
Pelayanan Sekolah terhadap tingkat Kepuasan Siswa. (3) Secara simultan terdapat 
pengaruh signifikan Program Sekolah Ramah Anak dan Kualitas Pelayanan 
Sekolah terhadap tingkat Kepuasan Siswa.  
Adapun saran yang diajukan bagi sekolah untuk meningkatkan penerapan 
program sekolah ramah anak dengan cara terus mengkaji dan mengevaluasi serta 
menerapkan program sekolah ramah anak sesuai dengan petunjuk teknis 
penerapan sekolah ramah anak yang di tetapkan Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia. Serta aktif memfasilitasi 
berbagai pelatihan penguasaan program sekolah ramah anak dan peningkatan 
pelayanan sekolah kepada tenaga pendidik di lingkungan belajar SMK Negeri 1 
Slawi Kabupaten Tegal. Dan bagi guru untuk meningkatkan pelayanan dan 
kompetensi mengajar di kelas dengan cara aktif mengikuti berbagai pelatihan 
yang menunjang kinerja guru dan penerapan program sekolah ramah anak serta 
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This study aims to analyze the effects of: (1) child-friendly school 
programs on student satisfaction levels. (2) the quality of school services to the 
level of student satisfaction. (3) the child-friendly school program and the quality 
of school services on the level of satisfaction of the XI grade students of online 
business and marketing (BDP) at SMK Negeri 1 Slawi, Tegal Regency. 
The population in this study were all class XI students of online business 
and marketing (BDP) at SMK Negeri 1 Slawi, Tegal Regency totaling 140 
students. Samples taken were 58 people using probability random sampling 
technique. Data collection methods used were interviews, questionnaires, and 
documentation. Data were analyzed using simple and multiple linear regression 
test with the help of the SPSS version 22 for window program. 
The results showed that (1) Partially there was a positive and significant 
effect of child-friendly school programs on student satisfaction levels (2) Partially 
there is a positive and significant influence on the quality of school services on the 
level of student satisfaction. (3) Simultaneously there is a significant effect of 
child-friendly school programs and the quality of school services on the level of 
student satisfaction. 
 There are suggestions for schools to improve the implementation of child-
friendly school programs by continuing to review and evaluate and implement 
child-friendly school programs in accordance with the technical guidelines for 
implementing child-friendly schools established by the Ministry of Women's 
Empowerment and Child Protection of the Republic of Indonesia. As well as 
actively facilitating various training on mastery of child-friendly school programs 
and improving school services to educators and education staff in the learning 
environment of SMK Negeri 1 Slawi, Tegal Regency. And for teachers to 
improve service and teaching competence in the classroom by actively 
participating in various trainings that support teacher performance and 
implementing child-friendly school programs and continuing to evaluate and 
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A. Latar Belakang Masalah  
Lingkungan belajar merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang 
dan mewujudkan proses belajar yang menyenangkan, lingkungan belajar 
merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses 
pembelajaran tersebut dilaksanakan. Lingkungan ini mencakup dua hal utama, 
yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial, dalam proses pembelajaran kedua 
aspek lingkungan tersebut haruslah saling mendukung antara satu sama lain, 
sehingga siswa merasa nyaman di sekolah dan antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan bukan karena tekanan ataupun keterpaksaan. 
Tingkat kepuasan siswa terhadap pelayanan sekolah dan program 
pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting bagi mereka untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Seorang siswa dapat dianggap puas jika siswa yang bersangkutan 
merasa bahwa pelayanan dan program pembelajaran yang di berikan sekolah 
kepadanya telah memenuhi kebutuhan dan harapan. Hal ini dapat memotivasi 
siswa untuk berupaya lebih baik lagi pada pembelajaran selanjutnya. Kepuasan 
siswa dapat dicapai dengan beberapa cara, salah satunya dengan menghadirkan 
lingkungan belajar yang nyaman dan memadai, serta pelayanan yang tanggap 
dan ramah. 
Ramah berkaitan dengan aspek-aspek dalam memberikan kualitas 





individu tenaga pendidik dan kependidikan hampir tidak peduli terhadap 
layanan, kepuasan siswa, bahkan terhadap diri mereka sendiri. Pelaku layanan 
hanya sekedar menunaikan kewajiban memberi layanan atau sekedar 
menjalankan tugasnya mengajar siswa lalu menantikan jam berdentang sebagai 
tanda mereka boleh pulang. 
Sekolah sebagai bagian dari pelaksana proses pendidikan harus memiliki 
budaya ramah dalam menjalankan fungsinya untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Akan tetapi di era milenial saat ini dapat kita ketahui masih kerap 
terjadi kekerasan yang dilakukan kepada anak. Hal ini di tandai dengan 
munculnya kasus kekerasan dalam dunia pendidikan yang menjadikan kesan 
kurang baik terhadap kualitas pelayanan pendidikan di Indonesia seperti yang 
diberitakan Kompas.com pada sabtu 15 Februari 2020 diantaranya kekerasan 
yang dilakukan oleh oknum guru berinisial F di SDN Kebon Manggis, 
Matraman, Jakarta Timur pada selasa, 11 Februari 2020. Serta kasus guru yang 
menjabat sebagai wakil kepala sekolah pukul siswa di depan ratusan anak 
didiknya di SMA Bekasi lantaran siswa tersebut terlambat masuk sekolah. 
Anak kerap kali menjadi korban kekerasan atas masalah yang dialami guru 
dan orang tua. Anak sering menjadi pelampiasan kekerasan, baik di rumah, 
sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Peringatan dan hukuman kerap 
dilakukan guru kepada anak didik yang dianggap melanggar aturan dengan 
tujuan untuk memberi efek jera kepada siswa agar perbuatan tersebut tidak 
diulangi kembali di kemuadian hari. Peringatan tersebut dilakukan dengan 





berlari, dan ada juga yang dikeluarkan dari dalam kelas (Remiswal & Firman, 
2018). 
Sekolah semestinya menjadi tempat pembelajaran yang menyenangkan 
bagi anak dalam menimba pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan 
oleh anak untuk nantinya dapat di terapkan dalam lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Kekerasan antar siswa juga kerap terjadi yaitu berupa bullying 
atau ejekan dari seseorang yang lebih dominan kepada siswa lain yang lebih 
lemah. Siswa tersebut secara terus menerus melakukan tindakan yang 
menyebabkan siswa lain tertekan dan tersakiti baik fisik maupun mentalnya. 
Kekerasan yang terjadi dapat berupa kekerasan fisik seperti memukul, 
menampar, menendang, menjambak, dan lain-lain (Remiswal & Firman, 2018). 
Kekerasan yang kerap terjadi di kalangan pelajar merupakan suatu 
perbuatan yang tidak dapat ditoleransi, mengingat tugas utama sekolah adalah 
memberikan ruang belajar yang aman dan nyaman serta menyenangkan bagi 
anak untuk belajar. Fenomena kekerasan seperti ini harus di berantas, dicegah 
untuk tidak terjadi kembali di kemudian hari, dan harus dihentikan karena hal 
ini berdampak buruk bagi masa depan anak, baik anak sebagai korban 
kekerasan maupun anak sebagai pelaku kekerasan tersebut. 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) sebagaimana dimuat dalam 
Rodioaustralio.net.au mencatat bahwa di tahun 2012 telah terjadi peningkatan 
terhadap kasus kekerasan yang dialami oleh anak. Dari data tersebut lebih dari 
10% kekerasan terjadi di sekolah. Kekerasan terhadap anak di lingkungan 





dalam berbagai bentuk dan jenis. Kasus kekerasan ini terjadi hampir di seluruh 
wilayah di Indonesia. KPAI juga melakukan survei di 9 Provinsi di Indonesia 
terhadap lebih dari 1000 orang siswa dan siswi, baik di tingkat SD SMP/Mts, 
maupun SMA/MA. 
Hasil survei menunjukkan bahwa 87,6% siswa mengaku pernah 
mengalami tindak kekerasan, baik kekerasan fisik maupun psikis, seperti 
dijewer, ditampar, dipukul, dibentak, dihina, serta diberi umpatan negatif 
hingga dilukai dengan benda tajam. Selain itu, sebanyak 78,3% anak mengaku 
pernah melakukan tindak kekerasan dari bentuk yang ringan sampai yang berat 
(Hajaroh, dkk, 2020) 
Berangkat dari pengamatan berbagai permasalahan kekerasan dan konflik 
yang diterima peserta didik di sekolah, maka perlu dikembangkan Program 
Sekolah Ramah Anak. Program ini bertujuan memberikan perlindungan pada 
diri peserta didik sebagai anak di sekolah dengan mengutamakan hak-hak anak 
yang meliputi hak hidup, hak tumbuh berkembang, hak perlindungan, dan hak 
mendapat pendidikan. 
Berdasarkan observasi pra penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 
1 Slawi Kabupaten Tegal pada bulan Januari 2019. Peneliti menemukan 
fenomena salah satunya pihak sekolah kurang menyadari pentingnya 
pendidikan ramah anak. Hal tersebut dapat di ketahui dari tenaga pendidik 
yang memberi hukuman kepada siswa yang terlambat masuk sekolah. Hal ini 
di ketahui dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa. 





sepenuhnya melakukan pelayanan sesuai yang mereka harapkan. Siswa belum 
merasa puas dengan pelayanan yang diterima saat proses pembelajaran. Oleh 
karena itu kepuasan siswa di harapkan dapat di tingkatkan lagi dengan cara 
pihak sekolah meningkatkan kualitas pelayanan dan program pendidikan yang 
profesional. 
SMK Negeri 1 Slawi merupakan salah satu sekolah unggulan di 
Kabupaten Tegal. Siswa-siswi SMK Negeri 1 Slawi dikenal memiliki 
kemampuan akademik yang tinggi. Lulusan SMK Negeri 1 Slawi dipercaya 
memiliki kemampuan / kompetensi serta integritas yang baik. Lulusannya juga 
banyak yang lolos di perguruan tinggi bergengsi di Indonesia dan tidak sedikit 
pula yang diserap untuk bekerja di perusahaan besar baik di dalam Negeri 
maupun di Luar Negeri. 
SMK Negeri 1 Slawi merupakan salah satu dari beberapa sekolah di 
Kabupaten Tegal yang menerapkan Program Sekolah Ramah Anak (SRA). 
Terhitung sejak tanggal 27 September 2019 dengan mengadakan Deklarasi 
Sekolah Ramah Anak (SRA). Bersama siswa siswi, perwakilan orang tua / wali 
siswa, tamu undangan, serta tenaga pendidik dan kependidikan SMK Negeri 1 
Slawi.  
Jumlah siswanya ada 1.917 di tahun 2020 yang terbagi dalam 6 program 
keahlian diantaranya Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP), Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga (AKL), Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP), 
Teknik Komputer Jaringan (TKJ), Rangkaian Perangkat Lunak (RPL), dan 





Negeri 1 Slawi berkomitmen mewujudkan Sekolah Ramah Anak (SRA) di 
lingkungan belajar SMK Negeri 1 Slawi. Dengan di terapkanya Program 
Sekolah Ramah Anak (SRA) di harapkan dapat meningkatkan kepuasan & 
kenyamanan siswa dalam belajar. 
Berdasarkan hasil uraian tersebut, Program Sekolah Ramah Anak (SRA) 
telah di terapkan di SMK Negeri 1 Slawi selama lebih dari 1 tahun. Sebagai 
bahan pengetahuan dan evaluasi pihak sekolah, siswa, serta masyarakat, maka 
peneliti melakukan penelitian mengenai Pengaruh Program Sekolah Ramah 
Anak (SRA) dan kualitas pelayanan sekolah terhadap tingkat kepuasan siswa 
kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten 
Tegal. 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti menemukan 
beberapa permasalahan. Permasalahan yang dapat penulis identifikasikan 
adalah sebagai berikut : 
1. Beberapa pendidik belum sepenuhnya melakukan pelayanan sesuai dengan 
yang di harapkan siswa di dalam proses pembelajaran. 
2. Pihak sekolah kurang menyadari pentingnya pendidikan ramah anak. 
3. Beberapa siswa belum merasa puas dengan pelayanan yang di berikan 
tenaga pendidik saat membimbing siswa dalam proses pembelajaran. 
C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar masalah yang di teliti tidak 





diperlukan agar penelitian lebih efektif, efisien dan terarah serta dapat dikaji 
lebih mendalam. Maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Penelitian ini di batasi pada penerapan Program Sekolah Ramah Anak 
(SRA) pada aspek kurikulum, sarana dan prasarana, serta tenaga pendidik 
di lingkungan belajar SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal khususnya 
lingkungan belajar kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP). 
2. Kualitas pelayanan yang di teliti yaitu kualitas pelayanan sekolah yang 
meliputi aspek reliability, responsiveness, assurance, emphaty, dan 
tangible dalam membimbing siswa di dalam proses pembelajaran. 
3. Kepuasan siswa yang berupa segala hal yang diharapkan siswa khususnya 
siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi 
dari pelayanan sekolah yang meliputi aspek reliability, responsiveness, 
assurance, emphaty, dan tangible. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
permasalahan yang dijadikan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh Program Sekolah Ramah Anak (SRA) terhadap 
tingkat kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) 
SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh kualitas pelayanan sekolah terhadap tingkat 
kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK 





3. Apakah terdapat pengaruh Program Sekolah Ramah Anak (SRA) dan 
kualitas pelayanan sekolah terhadap tingkat kepuasan siswa kelas XI 
Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten 
Tegal ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai oleh 
penulis dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh Program Sekolah Ramah Anak (SRA) 
terhadap tingkat kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran 
(BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal. 
2. Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan sekolah terhadap tingkat 
kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 
1 Slawi Kabupaten Tegal. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Program Sekolah Ramah Anak (SRA) dan 
kualitas pelayanan sekolah terhadap tingkat kepuasan siswa kelas XI Bisnis 
Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal. 
F. Manfaat penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dan diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 





Sekolah Ramah Anak (SRA) dan kualitas pelayanan sekolah khususnya 
yang berhubungan langsung dalam meningkatkan kepuasan siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Siswa dapat bersinergi dengan pihak sekolah untuk menjunjung tinggi 
budaya ramah, toleransi, dan integritas, tidak melanggar tata tertib 
sekolah dan tidak melakukan tindak kekerasan guna terwujudnya 
Sekolah Ramah Anak di SMK Negeri 1 Slawi. 
b. Bagi Tenaga Pendidik 
Dapat memberikan informasi dan gambaran tentang kepuasan siswa 
kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) dari pelayanan sekolah 
dan penerapan Program Sekolah Ramah Anak (SRA). 
c. Bagi Sekolah 
Memberikan masukan tentang keberhasilan sekolah dalam 
meningkatkan kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran 







LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1. Konsep Dasar Sekolah Ramah Anak 
a. Pengertian Program Sekolah Ramah Anak (SRA) 
Pendidikan Ramah Anak (PRA) dapat diartikan sebagai suatu 
program pendidikan dalam satuan lembaga pendidikan yang 
memfasilitasi dan memberdayakan potensi anak. Secara konseptual, 
pendidikan ramah anak adalah pendidikan yang berupaya kuat untuk 
menjamin dan memenuhi hak-hak anak dan menjunjung tinggi 
perlindungan anak dalam setiap aspek kehidupan secara terencana, 
terstruktur dan bertanggung jawab. Selain harus menciptakan program 
sekolah yang memadai, sekolah juga harus menciptakan lingkungan 
yang sehat, aman, kondusif dan edukatif serta menyenangkan (Sholeh, 
2016). 
Sekolah Ramah Anak pada hakikatnya adalah sekolah yang aman 
dan nyaman bagi anak. Dengan lingkungan sekolah yang aman, 
nyaman, dan sehat akan membuat anak nyaman di sekolah dan belajar 
dengan tenang dan bersemangat. Selain itu, anak juga akan tumbuh, 
berkembang, dan penuh antusias berpartisipasi aktif dalam pendidikan 
tanpa intimidasi kekerasan. Konsep Sekolah Ramah Anak memiliki 





lingkungan tersebut adalah upaya untuk memenuhi hak anak (Hajaroh, 
dkk, 2020). 
Menurut Wahyu (2012), sekolah ramah anak merupakan Sekolah 
yang menjunjung tinggi tingkat aman, bersih & sehat, asri, inklusif dan 
nyaman bagi aktivitas peserta didik. Selanjutnya Utari (2016), 
menyatakan bahwa sekolah ramah anak adalah sekolah yang 
menjunjung tinggi hak anak sebagai individu yang harus dididik dengan 
ahlak dan kasih yang baik. Prinsip Sekolah Ramah Anak adalah 
menjadikan kepentingan siswa sebagai prioritas yang utama dalam 
menetapkan setiap tindakan yang di ambil oleh penyelenggara 
pendidikan. Sekolah harus menghormati hak siswa ketika 
mengekspresikan pendapatnya khususnya dalam hal ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, dan budaya sehingga siswa merasa nyaman belajar di 
kelas. Sekolah juga harus menjamin kesempatan setiap siswa untuk 
menikmati haknya dalam pendidikan tanpa diskriminasi berdasarkan 
disabilitas, gender, suku bangsa, agama, dan latar belakang budaya.  
Undang-undang No. 23/2002, pasal 1 menyatakan bahwa : 
“Perlindungan anak adalah segala kegiatan yang menjamin dan 
melindungi anak atas hak hidup, tumbuh, berkembang, 
berpartisipasi sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, 
mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. 
Pada pasal tersebut berisi jaminan dan perlindungan anak dari 
kekerasan dan diskriminasi, sehingga anak hidup, tumbuh, berkembang, 
serta berpartisipasi dalam kehidupan di lingkungan keluarga dan 
masyarakat secara optimal. Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang 





ekonomi, dan seksual terhadap anak, perdagangan anak, perlindungan 
anak terhadap kerusuhan, hak anak di pengungsian dan daerah konflik. 
Prinsip-prinsip yang dipakai yaitu anak perlu dilindungi dari kekerasan 
dan diskriminasi, serta dipenuhi hak-haknya karena mereka adalah 
generasi penerus bangsa. 
Hak anak dalam hal ini dapat dikatakan sebagai hak manusia pada 
umumnya. Hak ini berkaitan dengan UUD 1945 pasal 28c yang 
berbunyi bahwa “setiap individu berhak untuk mengembangkan diri 
melalui pemenuhan kebutuhan dasar, berhak mendapat pendidikan dan 
memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan 
budaya, untuk meningkatkan kualitas hidupnya dan kesejahteraan umat 
manusia”. 
Selanjutnya, ketentuan ini diatur secara tegas pada pasal 9 Ayat (1) 
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
disebutkan bahwa : 
“setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 
rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai 
dengan minat dan bakatnya.” 
Kemudian, terdapat pada Pasal 28 b ayat 2 Undang-undang Dasar 1945 
menjelaskan bahwa : 
"Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan 
berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi”. 
Ada pula pasal lain yang mengungkapkan terkait hak anak atau hak 





"Setiap orang dilarang memperlakukan anak dengan mengabaikan 
pandangan mereka secara diskriminatif' termasuk penyetaraan 
dalam pendidikan bagi anak-anak yang menyandang cacat”. 
Dari pengertian  (Hajaroh, dkk, 2020) dan (Wahyu, 2012) dapat 
disimpulkan bahwa Program Sekolah Ramah Anak (SRA) adalah suatu 
program pembelajaran di dalam satuan pendidikan baik formal, non 
formal, dan informal, guna mewujudkan lingkungan belajar yang dapat 
mendorong siswa untuk bisa bersemangat, antusias, dan berbahagia 
dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Ketika kegiatan belajar 
mengajar berlangsung siswa tidak merasa terbebani atau menjadikan 
belajar sebagai hal yang menakutkan. Dengan begitu mereka bisa 
menyerap materi yang diajarkan dengan baik, mengikuti pembelajaran 
dengan nyaman, aman, dan menyenangkan. 
b. Sekolah Ramah Anak (SRA) dan Tujuan Pendidikan Nasional 
Sekolah Ramah Anak merupakan implementasi dari tujuan 
Pendidikan Nasional yang termuat dalam Undang-undang Sisdiknas 
No. 20 tahun 2003. Pada pasal 1 tersebut menyatakan bahwa 
Pemenuhan Hak Pendidikan Anak adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik pada usia anak secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 





Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 4 tentang 
Perlindungan Anak juga menyebutkan bahwa anak mempunyai hak 
untuk dapat hidup tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi sesuai 
harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapatkan perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi. Sekolah Ramah Anak merupakan sarana 
untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional, yaitu menciptakan 
manusia yang berkepribadian, berakhlak mulia, mempunyai kekuatan 
spiritual, cerdas, terampil, berintegritas tinggi, serta berguna bagi 
sumber daya pembangunan bangsa. 
Tujuan pendidikan ini diwujudkan melalui visi, misi, kurikulum, 
kebijakan, dan Program Sekolah Ramah Anak. Seluruh praktik 
penyelenggaraan Sekolah Ramah Anak merupakan usaha untuk 
tercapainya tujuan Pendidikan Nasional. Tujuan Pendidikan Nasional 
ini sejalan dengan UUD 1945 Pasal 3l yang mengatakan bahwa Setiap 
Warga Negara berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Pasal 
ini hakikatnya berisi bahwa setiap anak mempunyai hak memperoleh 
pendidikan yang komprehensif menyangkut hakikat kodratnya sebagai 
manusia.  (Hajaroh, dkk, 2020) 
c. Kebijakan Sekolah Ramah Anak di Indonesia 
Kebijakan Sekolah Ramah Anak di Indonesia dikeluarkan oleh 
Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Republik Indonesia Tahun 2014 yang dimaksudkan sebagai acuan bagi 





salah satu indikator Kota Layak Anak (KLA). Poin-poin yang dapat 
kita tahu dari isi Peraturan Menteri Nomor 8 tahun 2014 tentang tujuan 
kebijakan Sekolah Ramah Anak yang pertama adalah Memenuhi, 
menjamin, dan melindungi hak anak di lingkungan sekolah. Lalu yang 
kedua adalah menjadi panduan pembentukan program di kabupaten / 
kota dalam mengembangkan Program Sekolah Ramah Anak. Dan yang 
keiga yaitu memenuhi salah satu indikator tercapainya kabupaten/kota 
layak anak (Hajaroh, dkk, 2020) 
Kebijakan Sekolah Ramah Anak di Indonesia tahun 2014 memuat 
4 komponen yang perlu dikembangkan. Poin-poin penting yang dapat 
kita rangkum dari keenam komponen tersebut adalah : 
a. Kebijakan Sekolah Ramah Anak. Mencakup variabel sebagai 
berikut : 
1. Memiliki kebijakan anti kekerasan dari setiap individu (sesama 
siswa, dan tenaga pendidik) 
2. Penegakan disiplin dengan non kekerasan. 
b. Pelaksanaan kurikulum, mencakup indikator sebagai berikut : 
1. Perencanaan pendidikan berbasis pada pemenuhan hak anak. 
2. Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak. 
3. Penilaian hasil belajar yang berbasis hak anak. 
c. Tenaga Kependidikan memiliki pemahaman dan keterampilan 
untuk mempraktikan hak-hak anak dalam kegiatan kurikuler, 





d. Sarana dan prasarana Sekolah Ramah Anak. Mencakup indikator 
sebagai berikut : 
1. Memiliki program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). 
2. Memiliki toilet siswa yang sehat, memperhatikan keselamatan, 
kenyamanan dan keamanan, kemudahan, termasuk kelayakan 
bagi disabilitas, serta lokasi terpisah antara toilet laki-laki 
dengan toilet perempuan, terdapat bak sampah, pembuangan 
khusus pembalut, serta tersedia pembalut wanita. 
3. Sekolah adiwiyata. 
4. Kantin sekolah sehat. 
Menurut Wahyu (2012), indikator sekolah ramah anak dapat 
dirangkum sebagai berikut : 
a. Pengembangan Kurikulum 
1. Tersedianya kesempatan dan tempat belajar yang sama antar 
siswa dengan jarak tempuh yang terjangkau. 
2. Sekolah menyelenggarakan proses pembelajaran sesuai standar 
pelayanan minimal (SPM). 
3. Tersedianya sistem pembelajaran yang inklusif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang membuka kesempatan bagi anak yang 






4. Adanya jaminan tidak ada anak yang sampai menderita karena 
perlakuan diskriminasi dan kekerasan didalam maupun diluar 
kelas dalam pengembangan kurikulum di sekolah. 
5. Adanya ragam model penilaian yang objektif dalam mengukur 
perkembangan belajar peserta didik termasuk yang 
memerlukan  pendidikan layanan khusus. 
6. Tersedianya ragam bahan ajar yang sesuai minat, bakat dan 
tingkat kemampuannya dan relevan dengan budaya dan 
lingkungan yang layak anak. 
7. Tersedia ragam metode pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan serta tanggap terhadap 
perubahan kebutuhan anak. 
8. Menjamin pendapat siswa didengar dan ditanggapi penuh 
perhatian dan sungguh-sungguh selama proses pembelajaran, 
dan saat evaluasi hasil belajar. 
9. Memfasilitasi anak untuk mengekspresikan diri melalui seni, 
musik, gambar, drama dan bentuk lainnya sesuai minat, bakat 







b. Sarana dan Prasarana 
1. Bangunan 
a. Tersedia ruang kelas dengan perlengkapan lain yang 
memenuhi persyaratan. 
b. Tersedia ruang guru yang dilengkapi dengan fasilitas 
pendukungnya untuk masing-masing guru, kepala sekolah, 
dan tenaga kependidikan lainnya. 
c. Menyediakan ruang kepala sekolah yang terpisah dari 
ruang guru beserta fasilitas penunjangnya. 
d. Bangunan kokoh dan mampu meredam getaran dan 
kebisingan yang dapat mengganggu kegiatan 
pembelajaran. 
e. Bangunan bertingkat dilengkapi tangga yang aman, tidak 
curam dan sarana yang memenuhi persyaratan 
keselamatan, dan kemudahan dalam menggunakanya. 
f. Zona yang berbahaya di sekitar sekolah di beri rambu agar 
mudah dikenali dan dipahami oleh peserta didik. 
g. Bahan bangunan aman dan tidak menimbulkan dampak 
negatif terhadap pengguna dan lingkungan sekitar. 
h. Tersedia ruang konseling khusus untuk menjaga privasi 
pengguna layanan. 
i. Tersedianya ruang terbuka hijau yang mencukupi. 






k. Tersedia sumber air dan energi yang aman, sehat dan 
bersih dalam jumlah yang memadai. 
l. Kawasan sekitar sekolah terbebas dari ancaman asap 
rokok, narkoba, pornografi dan pengaruh lingkungan yang 
buruk. 
m. Letak sekolah jauh dari keramaian seperti pusat 
perbelanjaan, dan pusat keramaian lainnya. 
n. Tersedianya kamar mandi (WC) yang  terpisah antara anak 
perempuan dan anak laki-laki dengan jumlah kamar mandi 
perempuan lebih banyak dari kamar mandi laki-laki 
o. Tersedianya kantin dan makanan yang sehat, halal dan 
baik. 
p. Tersedia perpustakaan yang memadai. 
2. Halaman 
a. Tersedia fasilitas bermain yang memenuhi persyaratan 
keselamatan, kesehatan, kemudahan, kenyamanan dan 
keamanan bagi kegiatan dan tumbuh kembang anak.  
b. Halaman mampu menyerap air hujan dengan cepat dan 
tidak membahayakan bagi anak yang melintas di dekatnya. 
3. Perabot 
a. Perabot kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan. 
b. Desain sesuai dengan kelompok usia peserta didik. 
c. Desain meja memiliki penutup pandangan agar peserta 





d. Peletakan meja dan kursi kelas harus memperhatikan 
ruang gerak yang nyaman bagi pemakai kursi roda dan 
kondisi darurat. 
e. Papan tulis ditempatkan pada posisi yang memungkinkan 
seluruh peserta didik menjangkau dan melihat tulisan 
dengan jelas. 
4. Buku dan Sumber Belajar 
a. Buku sumber belajar tidak mengandung materi yang 
mendiskriminasikan anak. 
b. Tidak mengandung unsur kekerasan, pornografi dan 
pelecehan. 
c. Memiliki banyak judul buku pengayaan dan buku 
referensi sebagai sumber belajar yang menunjang gerakan 
aman, sehat, hijau, inklusi dan ramah anak. 
d. Sekolah menyediakan alat peraga dan bahan ajar dengan 
rasio yang memadai untuk setiap mata pelajaran. 
c. Pendidik dan Tenaga kependidikan 
1. Setiap guru menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) peduli anak dan berwawasan gender. 
2. Tersedia guru terlatih dalam penerapan sekolah aman, sehat, 
hijau, inklusi dan ramah anak. 
3. Tersedia perlindungan dan bantuan hukum bagi tenaga 





4. Tersedianya guru bimbingan dan konseling dengan jumlah 
yang memadai. 
5. Tersedianya tenaga kependidikan yang ramah anak. 
d. Pengelolaan 
1. Pemerintah mendukung sekolah dalam mengembangkan 
kurikulum dan proses pembelajaran yang efektif dan ramah 
anak. 
2. Kunjungan pengawas ke satuan pendidikan rutin di lakukan 
untuk melakukan supervisi dan pembinaan. 
3. Satuan pendidikan menerapkan prinsip sekolah ramah anak 
dalam manajemen. 
4. Adanya koordinasi sekolah secara teratur dengan komite 
sekolah dan dewan pendidikan setempat untuk 
mengidentifikasi adanya anak yang tidak menikmati hak atas 
pendidikan. 
Implementasi kebijakan SRA tidaklah mudah. Hal ini sangat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor fisik dan non fisik yang ada di 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.  Hajaroh, dkk (2020), 
mengatakan diperlukan 7 strategi atau langkah untuk menciptakan 
Sekolah Ramah Anak. Langkah-langkah yang dapat penulis rangkum 







1. Sekolah harus terbuka dan mengakui kalau ada kekerasan di sana. 
 Jika sekolah tidak mau terbuka soal kekerasan yang terjadi, 
maka selamanya akan menjadi budaya yang sulit dihilangkan. 
2. Memutus mata rantai kekerasan di sekolah. 
Kekerasan terjadi di sekolah biasanya terjadi secara turun - 
temurun. Oleh karena itu, perlu penanganan yang serius oleh pihak 
sekolah. 
3. Pengembangan kapasitas. 
Artinya sekolah harus tahu bentuk kekerasan, ciri-cirinya, 
dan penyelesaiannya. Guru tidak boleh membiarkan siswa 
melakukan kekerasan. Kalau ada 1 anak nakal tidak diberi sanksi, 
maka besok akan ditiru banyak temannya. Diperlukan kesamaan 
tindakan dalam penanganan tindak kekerasan di sekorah. 
4. Sekolah harus mempunyai tim kerja inklusif. 
Kekerasan di sekolah harus ditangani banyak orang termasuk 
pihak yang secara tidak langsung terkait misalnya puskesmas dan 
kepolisian. 
5. Persoalan kekerasan anak di sekolah harus dianalisis secara 
kontekstual. 
Tidak hanya memberikan sanksi terhadap pelaku. Banyak 
faktor lain yang harus digali lebih jauh. Karena tidak ada satu 






6. Pendekatan rasional - ekologis. 
Harus ada pendekatan secara individu terhadap anak. 
Membuat siswa yang menjadi korban terbuka dan jujur terhadap 
apa yang dialaminya. Selain itu, juga membuat pelaku memahami 
jika yang dilakukan merugikan orang lain serta tidak akan 
mengulanginya. 
7. Evaluasi berkelanjutan. 
Evaluasi dilakukan saat terjadi kekerasan. Penundaan 
evaluasi tindak bullying justru akan menimbulkan dampak yang 
lebih banyak. Korban mendapat perlakuan kekerasan berulang dan 
memicu pelaku melakukan kekerasan terhadap korban lain. 
d. Pengembangan Sekolah Ramah Anak (SRA) di berbagai Negara 
Berbagai penelitian pengembangaan Sekolah Ramah Anak (SRA) 
telah dilakukan di berbagai negara, antara lain Thailand, Filipina, 
Nigeria, Cina, dan Chambodia' Dalam pengembangan SRA. Mereka 
mendasarkan pada prinsip kunci yang dapat ditafsirkan dan diterapkan 
dalam berbagai konteks. Identifikasi fitur disesuaikan dengan 
karakteristik SRA. Setelah fitur ini ditentukan, mereka dapat 
menggunakan untuk mengembangkan standar SRA di Provinsi /  
Kabupaten, atau Negara. 
Filipina dan Thailand adalah Negara yang telah menerapkan SRA 
sejak akhir l990-an dan SRA di implementasikan sebagai strategi 





yang menyadari tujuan SRA. Survei dan data observasi menunjukkan 
keberhasilan sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
berpusat pada anak. Guru, dan orang tua telah membuktikan perubahan 
hasil.  (Hajaroh, dkk, 2020). 
e. Kegiatan untuk Mencapai Sekolah Ramah Anak 
Prinsip sekolah ramah anak adalah menjadikan peserta didik 
sebagai subjek utama dalam proses pendidikan di sekolah. Semua 
konsep dan desain sekolah baik bersifat fisik maupun non fisik telah 
dirancang untuk memenuhi hak-hak anak sebagai pribadi yang harus di 
didik dengan perasaan dan budi pekerti yang baik. Menurut Utari 
(2016), hal yang dapat dilakukan untuk mencapai sekolah ramah anak 
adalah sebagai berikut : 
1. Penataan Fisik Sekolah 
Sekolah yang ideal harus memiliki sarana yang memadai, 
sebagai syarat standar pelayanan minimal, sebagai berikut : 
a. Letak sekolah 
Tidak terlalu dekat dengan jalan raya, karena bising, polusi 
udara juga berbahaya bagi siswa. Harus memiliki gerbang atau 
pagar sebagai peredam, serta sistem keamanan yang memadai. 
b. Penataan ruang belajar. 







c. Penataan ruang bermain. 
Ruang bermain baik indoor maupun outdoor tetap 
memperhatikan keleluasaan siswa, mudah bergerak atau 
berpindah, dan tidak berdesakan. 
d. Penataan kantin sehat. 
Ditata sehingga tempat makan terasa nyaman, bersih, dan 
makanan yang disajikan higienis. 
2. Penataan Psikis Sekolah 
Menurut Utari (2016), dalam kegiatan penataan psikis sekolah, 
perlu dilakukan partisipasi siswa dalam beberapa hal sebagai 
berikut : 
a. Menyusun rencana aksi tahunan 
Rencana aksi terhadap kegiatan yang sudah ada, seperti 
Usaha Kesehatan Sekolah, Sekolah Adiwiyata, Sekolah Aman 
Bencana, Rute Aman Selamat Sekolah, dan lainnya. 
b. Kebijakan dan tata tertib 
Peraturan tata tertib disusun dengan melibatkan siswa, 
perwakilan orang tua di luar pengurus komite sekolah dan 






a. Proses pembelajaran dilakukan secara inklusif dan non 
diskrimantif. 
b. Proses pembelajaran yang relevan dengan latar belakang 
kebudayaan masyarakat. 
c. Pengembangan minat dan bakat siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan secara kondusif. 
d. Materi pembelajaran memuat penghormatan terhadap HAM, 
tradisi dan budaya bangsa, serta menjunjung tinggi toleransi. 
e. Penerapan ragam model penilaian dan evaluasi perkembangan 
belajar siswa yang mengukur kemampuan siswa tanpa 
membandingkan satu dengan yang lain. 
4. Pengaduan 
a. Tersedia “pojok curhat” untuk siswa di ruang konseling. 
b. Formulir pengaduan mudah diakses oleh siswa. 
c. Melaksanakan mekanisme perlindungan terhadap siswa yang 
melakukan pengaduan. 
5. Penanaman nilai-nilai karakter dan seni budaya 
a. Menjamin, melindungi, dan memenuhi hak siswa untuk 
beragama. 
b. Siswa dibiasakan salam dan berjabat tangan ketika bertemu guru 
dan teman. 





d. Pembiasaan membuang sampah ke tempat sampah. 
e. Mengembangkan budaya gotong royong. 
f. Pembiasaan bersikap jujur. 
g. Mengajak menghormati hak dan kewajiban orang lain sebagai 
upaya untuk membina siswa menjalankan hak dan 
kewajibannya dengan cara yang sesuai dengan perkembangan 
kemampuannya. 
6. Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang terlatih sesuai Konvensi 
Hak Anak 
a. Sikap guru terhadap siswa 
Guru harus dapat menunjukkan perilaku adil terhadap 
semua siswa tanpa memandang status sosial maupun keadaan 
fisik, serta menghormati hak siswa. Serta menerapkan norma 
agama dan budaya yang berlaku. 
b. Metode Pembelajaran 
Indikator seorang siswa cocok terhadap sekolah pilihannya 
adalah sejauh mana siswa merasa nyaman berada di sekolah itu. 
Proses belajar mengajar harus dikemas sedemikian rupa 
sehingga anak merasa nyaman dalam mengikuti pelajaran, tanpa 
ada rasa cemas dan takut. Sekolah Ramah Anak lebih 
menekankan segala kegiatan berpusat pada anak. Guru berperan 





hambatan dan kesulitan yang dihadapinya. Di samping itu guru 
juga berperan sebagai motivator dan fasilitator bagi siswa.  
c. Program keselamatan dari rumah ke sekolah atau sebaliknya 
1. Pelatihan keselamatan berjalan dan bersepeda. 
2. Peta rute aman selamat ke dan dari sekolah. 
3. Rambu lalu lintas tersedia. 
4. Zona selamat sekolah tersedia. 
5. Bus sekolah tersedia (jika memungkinkan) 
d. Program keselamatan di sekolah. 
1. Guru dan siswa mengenal pasti bencana yang sering 
melanda lingkungan sekolah. 
2. Menanamkan kesadaran kepada warga sekolah apabila 
terjadi sesuatu atau melihat kejadian yang kurang baik di 
sekolah harus lapor ke guru piket atau satpam. 
3. Memberikan arahan tentang peraturan-peraturan selama 
berada di lingkungan sekolah. 
4. Memasang CCTV di setiap sudut sekolah. 
e. Peran serta orang tua dan masyarakat 
1. Melakukan MOU dengan dunia usaha/industri untuk 
berkontribusi melalui tanggung jawab sosial perusahaan atau 
Corporate Social Responsibility di bidang pendidikan. 
2. Pertemuan rutin antara orang tua dengan guru untuk 





3. Mengajak keluarga bergabung dalam komunitas yang 
mendukung siswa dalam mempelajari, memantau, dan 
menyebarluaskan penerapan sekolah sehat, aman, dan 
ramah.  
f. Manfaat Program Sekolah Ramah Anak 
Program sekolah ramah anak baik di terapkan di sekolah karena 
memiliki manfaat yang baik bagi siswa dalam menunjang kegiatan 
belajar di sekolah, di antaranya sebagai berikut : 
1. Siswa merasa nyaman dan aman selama berkegiatan di sekolah 
berkat adanya ruang kelas yang bersih dan rapi, serta lingkungan 
sekolah yang tertata rapi dan aman. 
2. Siswa terhindar dari kekerasan yang mungkin saja dapat terjadi di 
lingkungan sekolah. 
3. Siswanya memiliki sikap toleransi yang baik, anti-kekerasan, 
peduli lingkungan, dan setia kawan. 
4. Siswa senang saat mengikuti pelajaran, dan merasa bahagia tanpa 
adanya tekanan, kecemasan, ketakutan, atau rendah diri saat 
bersaing dalam akademis dengan teman-temannya. 
5. Orang tua merasa tenang karna anaknya belajar di sekolah yang 
ramah anak. 
6. Masyarakat lebih percaya dan memilih pendidikan anaknya kepada 





7. Pendidik dan tenaga pendidik merasa aman, nyaman dan 
bersemangat karena lingkungan tempat bekerja sangat kondusif dan 
menyenangkan. 
8. Lingkungan sekolah bebas asap rokok, sanitasi dan kebersihan 
lingkungan sekolah terjamin. 
9. Lingkungan sekolah lebih sehat karena memiliki ruang terbuka 
hijau, serta sarana kesehatan yang memadai. 
10. Lulusanya memiliki integritas yang tinggi karena terbiasa dengan 
budaya pendidikan yang baik. 
2. Konsep Kualitas Pelayanan 
a. Pengertian Kualitas Pelayanan 
Di dalam kehidupan sehari-hari seringkali kita mendengar orang  
membicarakan  kualitas. Bentuknya dapat berupa keluhan atau 
penilaian dalam  menggunakan suatu produk / jasa. Menurut Yamit 
(2018), bahwa “kualitas merupakan suatu kondisi yang berkaitan 
dengan penyediaan dan penjualan produk jasa, berunsur manusia, 
proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan”. 
Sementara itu, Tjiptono (2018), menyatakan bahwa “kualitas yaitu 
keadaan suatu produk atau jasa yang digunakan untuk memenuhi 
harapan konsumen dan berhubungan dengan angka atau nilai suatu 
barang.”. 
Kualitas berkaitan erat dengan pelayanan yang diberikan oleh 





(2009:22) bahwa “kualitas pelayanan adalah tingkat kesempurnaan atas 
manfaat atau kinerja yang diharapkan konsumen dalam upaya 
memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan secara konsisten, serta 
ketepatan dalam penyampaiannya”. Pendapat lain disampaikan oleh  
Prasetyaningrum (2009), bahwa kualitas pelayanan dapat di maknai 
sebagai penilaian pelanggan atas kelebihan suatu produk atau jasa 
secara keseluruhan. Nilai yang diberikan konsumen menunjukkan 
kondisi produk secara keseluruhan layak atau tidak untuk digunakan. 
Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh (Tjiptono, 2018) dan 
(Prasetyaningrum, 2009) dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan 
adalah ukuran seberapa jauh kinerja yang diharapkan pelanggan atas 
jasa yang di tawarkan oleh penyedia layanan jasa. 
b. Pengertian kualitas pelayanan pendidikan 
Pengertian kualitas dapat berbeda makna bagi setiap orang, karena 
kualitas memiliki banyak kriteria dan sangat bergantung pada 
konteksnya. Oleh karena itu, mendefinisikan kualitas dalam organisasi 
tertentu bukanlah hal yang mudah. 
Organisasi atau lembaga pendidikan memberikan pelayanan yang 
berkualitas kepada pelanggan khususnya siswa merupakan kunci untuk 
menjamin eksistensinya. Hal ini disebabkan karena lembaga pendidikan 
merupakan organisasi yang bergerak dibidang jasa sehingga pelayanan 
merupakan produk utama yang ditawarkan. Adanya pelayanan yang 





menarik banyak siswa atau peserta didik sebagai pelanggan lembaga 
pendidikan. 
Kualitas jasa pendidikan dapat diketahui dengan cara 
membandingkan persepsi pelanggan atas pelayanan yang diperoleh atau 
diterima secara nyata oleh mereka dengan pelayanan yang 
sesungguhnya diharapkan. Jasa berbeda dengan barang. Barang dapat 
dirasakan wujud dan fungsinya sedangkan jasa dapat dihasilkan dengan 
menggunakan benda-benda berwujud atau tidak.  Alma (2018), 
berpendapat bahwa “jasa adalah sesuatu yang dapat diidentifikasi 
secara terpisah tidak berupa dan ditawarkan untuk memenuhi 
kebutuhan”. 
Jasa dapat diartikan suatu kegiatan ekonomi yang hasilnya bukan 
produk konsumsi tetapi memberikan nilai tambah (seperti kenikmatan, 
hiburan, santai, sehat) yang sifatnya  tidak konkret. Jasa yang diberikan 
haruslah profesional. Jasa dapat dikatakan profesional apabila 
pelayanan yang diberikan sesuai dengan yang diharapkan konsumen. 
Jika kenyataan lebih dari yang diharapkan, pelayanan dapat dikatakan 
bermutu. Sebaliknya jika kenyataan kurang dari yang diharapkan, 
pelayanan dapat dikatakan tidak bermutu. Namun, apabila kenyataan 
sama dengan harapan, maka kualitas pelayanan disebut memuaskan.  
(Ambarwati, 2009) 
Berdasarkan pendapat yang disampaikan (Alma, 2018) dan  





pelayanan pendidikan dapat didefinisikan sebagai ukuran kinerja 
lembaga pendidikan yang diharapkan siswa, atas kesempurnaan yang di 
berikan lembaga pendidikan dalam upaya memenuhi kebutuhan dan 
harapan siswa. 
c. Faktor-faktor yang digunakan untuk mengukur pelayanan 
pendidikan 
Kualitas pelayanan selalu menjadi fokus utama konsumen sebelum 
memutuskan untuk menjadi pelanggan jasa tetap pada suatu lembaga 
karena konsumen biasanya mementingkan kenyamanan dalam 
menggunakan suatu jasa. Ada delapan dimensi kualitas pelayanan yang 
dikembangkan oleh Tjiptono (2018) dapat digunakan sebagai kerangka 
perencanaan strategis dan analisis. Dimensi- dimensi tersebut adalah : 
a) Kinerja 
Karakterisitik operasi pokok dari produk inti, misalnya 
kecepatan, konsumsi bahan bakar, jumlah penumpang yang dapat 
dimuat, kemudahan dan keamanan dalam menyetir dan sebagainya. 
b) Ciri- ciri atau keistimewaan tambahan (features) 
Kelebihan sekunder atau pelengkap, misalnya kelengkapan 
interior dan eksterior seperti dash board, AC, bentuk vokal, sistem 
kunci pintu, power steering dan lainnya. 
c) Kehandalan (realibility) 
Kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan misalnya mobil 





d) Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specifications) 
Sejauh mana kekhasan rancangan dan operasi memenuhi 
standar- standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya standar 
keselamatan dan emisi terpenuhi, seperti ukuran roda untuk truk 
tentunya harus lebih besar daripada mobil sedan. 
e) Daya tahan (durability) 
Berkaitan dengan jangka waktu suatu produk dapat terus 
digunakan. Aspek ini meliputi usia teknis maupun umur ekonomis 
penggunaan mobil. Umumnya daya tahan mobil buatan Amerika 
atau Eropa lebih baik daripada mobil buatan Jepang. 
f) Serviceability  
Mencakup kecekatan, kompetensi, kenyamanan, mudah 
diperbaiki, serta penanganan keluhan yang memuaskan. Pelayanan 
yang diberikan tidak terbatas hanya sebelum penjualan, tetapi juga 
selama berproses penjualan hingga purna jual, yang juga mencakup 
pelayanan reparasi dan ketersediaan komponen yang dibutuhkan. 
g) Estetika 
Daya tarik produk terhadap panca indera, misalnya bentuk fisik 
mobil yang menarik, model yang artistik, warna yang kalem dan 
sebagainya. 
h) Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality) 
Citra dan reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan 





pembeli akan produk yang akan dibeli, maka pembeli 
mempersepsikan kualitasnya dari aspek harga, merek, iklan reputasi 
perusahaan, maupun negara pembuatnya. Umumnya orang akan 
menganggap merek Mercedes dan BMW sebagai jaminan mutu. 
Alma (2018), mengungkapkan ada lima faktor dominan atau 
penentu kualitas jasa disingkat dengan TERRA yaitu : 
a) Tangible (berwujud) 
Penampakan fasilitas nyata, peralatan dan berbagai materi 
koneksi yang baik, menarik, terawat lancar dan sebagainya. 
Misalnya, fasilitas pembelajaran (gedung kelas), fasilitas 
laboratorium, fasilitas perpustakaan, media pembelajaran, 
kantin, tempat parkir, sarana ibadah, fasilitas olahraga, serta 
busana staf administrasi maupun staf pengajar. 
b) Empathy (empati) 
Kesediaan atasan dan bawahan untuk lebih memberikan 
atensi secara pribadi kepada pelanggan. Misalnya karyawan 
harus mencoba menempatkan diri sebagai konsumen. Jika 
pelanggan mengeluh maka harus dicari solusi secepatnya agar 
selalu terjaga ikatan harmonis. Di dunia Pendidikan misalnya, 
staf pengajar mengenal siswanya yang mengikuti proses 
pembelajaran, guru bisa benar-benar berperan sesuai fungsinya, 





kemudahan mendapatkan pelayanan, keramahan, komunikasi, 
serta kemampuan memahami kebutuhan siswanya. 
c) Responsivenesse (cepat tanggap) 
Kemauan dari karyawan dan pimpinan untuk membantu 
pelanggan dan memberikan jasa dengan tepat serta mengatasi 
keluhan dari konsumen. Misalnya, guru pembimbing mudah 
ditemui untuk konsultasi. Proses pembelajaran interaktif 
sehingga memungkinkan peserta didik lebih memperluas 
wawasan berpikir dan kreativitasnya, Prosedur administrasi 
lembaga pendidikan menjadi lebih sederhana. 
d) Reliability (keandalan) 
Kemampuan untuk memberikan jasa sesuai dengan yang 
dijanjikan, terpercaya dan cermat, dan konstan. Misalnya, mata 
pelajaran yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan siswa, 
manajemen jadwal pembelajaran, durasi pembelajaran yang 
akurat, penilaian dan evaluasi yang objektif, adanya bimbingan 
berkelanjutan, serta aktivitas lain yang semuanya untuk 
memperlancar proses pembelajaran peserta didik. 
e) Assurance (kepastian) 
Kemampuan karyawan untuk menimbulkan kepercayaan 
terhadap janji yang telah disampaikan kepada konsumen. 
Misalnya, seluruh staf administrasi, staf pengajar, maupun 





sehingga reputasi lembaga pendidikan positip di mata 
masyarakat. 
3. Konsep Kepuasan Konsumen 
a. Pengertian Kepuasan Konsumen 
Kualitas pelayanan sangat erat hubungannya dengan kepuasan 
pelanggan.  Menurut Irawan (dalam Daryanto dan Setyabudi 2014:52) 
menyatakan bahwa kepuasan konsumen adalah perasaan puas yang di 
dapatkan oleh pelanggan karena mendapatkan kepuasan dari penyedia 
jasa. Pendapat lain mengenai kepuasan konsumen disampaikan oleh  
Tjiptono (2018), yang menyatakan bahwa kepuasan pelanggan dapat 
merupakan evaluasi purna beli atau hasil evaluasi setelah 
membandingkan apa yang dirasakan dengan harapanya.  
Siswa merupakan pelanggan lembaga pendidikan yang harus 
dipuaskan. pada dasarnya kepuasan siswa sebagai pelanggan lembaga 
pendidikan adalah perasaan yang ditimbulkan karena adanya 
kesesuaian antara harapan dan keinginan siswa atas kinerja pelayanan 
lembaga pendidikan dengan kenyataan yang diperoleh. 
Berdasarkan pendapat Irawan (dalam Daryanto dan Setyabudi 
2014:52) dan Tjiptono (2018), maka dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan konsumen adalah respon pelanggan terhadap pelayanan yang 
diberikan penyedia jasa setelah membandingkan kinerja yang dirasakan 





b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen dan rasa 
tidak puas konsumen  
Menurut Irawan (dalam Daryanto dan Setyabudi 2014) Terdapat 
lima faktor utama kepuaan konsumen yang dapat di rangkum sebagai 
berikut : 
1. Kualitas Produk 
Pelanggan akan merasa puas apabila membeli dan 
menggunakan produk yang ternyata memiliki kualitas yang baik. 
2. Harga 
Untuk pelanggan yang sensitif, harga murah adalah sumber 
kepuasan yang penting karena mereka akan mendapatkan value of 
money yang tinggi. Bagi pelanggan yang tidak sensitif terhadap 
harga, komponen harga relative tidak penting bagi mereka. 
3. Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan sangat tergantung pada tiga hal yaitu 
sistem, teknologi, dan manusia, faktor manusia ini memegang 
kontribusi sebesar 70%. 
4. Faktor Emosional 
Produk yang berhubungan dengan gaya hidup, seperti mobil, 
kosmetik dan pakaian, faktor emosional menempati tempat yang 
penting untuk menentukan kepuasan konsumen. Rasa bangga, rasa 





dan sebagainya adalah contoh-contoh nilai emosional yang 
mendasari kepuasan pelanggan. 
5. Biaya dan kemudahan 
Konsumen akan semakin puas apabila relatif murah, nyaman 
dan efisien dalam mendapatkan produk atau pelayanan. Peran 
driver pendorong kepuasan pelanggan tentunya tidak sama anatara 
driver memiliki bobotnya masing-masing sesuai dengan industri 
perusahaan dan kebutuhan dari pelanggan yang dimilikinya. 
c. Mengukur Kepuasan Konsumen 
 Tjiptono (2018), mengemukakan beberapa metode yang dapat 
digunakan untuk mengukur kepuasan pelanggan metode tersebut antara 
lain  : 
1. Sistem keluhan dan saran 
Sistem ini memberikan kesempatan kepada konsumen untuk 
memberikan saran, keluhan dan bentuk ketidakpuasan lainnya 
dengan cara menyediakan kotak saran. 
2. Survei kepuasan pelanggan 
Survei pelanggan menggunakan angket atau wawancara 






3. Ghost shopping 
Metode ini dilaksanakan dengan cara memperkerjakan 
beberapa orang untuk berperan sebagai pelanggan produk 
perussahaan. 
4. Lost cinsumer analysis 
Perusahaan berusaha menghubungi para pelanggan yang telah 
berhenti membeli atau yang beralih pemasok. 
d. Kepuasan Siswa terhadap Kualitas Pelayanan Pendidikan  
Tidak profesionalnya layanan pendidikan sebagian besar lembaga 
pendidikan di Indonesia menjadi kendala dalam meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. Di lain pihak, mutu layanan pendidikan 
mempunyai hubungan dengan kepuasan siswa sebagai pelanggan 
lembaga pendidikan. Kepuasan siswa terhadap lembaga pendidikan / 
sekolah mempunyai pengaruh pada loyalitas siswa sebagai pelanggan. 
Menurut Ambarwati (2009), lembaga pendidikan di Indonesia 
memiliki orientasi ganda (multiple oriented), yaitu organisasi yang 
berorientasi sosial dan bisnis. Orientasi sosial pendidikan bertujuan 
meningkatkan kecerdasan bangsa sedangkan orientasi Bisnis 
pendidikan dalam operasionalnya harus memiliki dana yang cukup 
memadai untuk menunjang keberlangsungan proses pembelajaran. 
Dengan dana maka sekolah dapat memberikan pelayanan yang 
berkualitas kepada siswanya sehingga dapat pula mendukung upaya 





Pelayanan pendidikan di SMK Negeri 1 Slawi merupakan bentuk 
tindakan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak sekolah kepada siswa, 
yang pada dasarnya bersifat tidak berwujud (intangible) dan tidak 
menghasilkan kepemilikan apapun, dan dalam proses penyampaiannya 
siswa harus menjadi bagian dari sistem sekolah/lembaga pendidikan 
tersebut. Dalam proses penyampaian jasa, siswa sebagai pelanggan 
lembaga pendidikan terus berinteraksi dengan penyedia jasanya. Setelah 
melakukan konsumsi jasa, setiap siswa akan melakukan evaluasi 
terhadap produk pelayanan pendidikan yang meliputi aspek reliability, 
responsiveness, assurance, emphaty, dan tangible. Jika kenyataan lebih 
dari yang diharapkan, pelayanan dapat dikatakan bermutu. Sebaliknya 
jika kenyataan kurang dari yang diharapkan, pelayanan dapat dikatakan 
tidak bermutu. Mutu pelayanan yang diberikan oleh SMK Negeri 1 
Slawi itulah yang akan menentukan kepuasan pada diri siswa sebagai 
bentuk evaluasi siswa. 
Kepuasan siswa terhadap lembaga pendidikan dapat mendukung 
daya serap siswa terhadap materi pelajaran sehingga siswa dapat 
mencapai prestasi yang baik. Hal ini akan memberi dampak yang 
positip pula pada sekolah tersebut. Setiap Bisnis jasa kepuasan selalu 
menjadi prioritas utama, tak terkecuali pada lembaga pendidikan. 
Kepuasan siswa dalam konteks Bisnis jasa dapat memberikan manfaat, 
diantaranya hubungan sekolah dan siswa menjadi harmonis, 





loyalitas, dan membentuk rekomendasi dari mulut ke mulut yang 
menguntungkan bagi sekolah. Sekolah harus mampu memberikan 
kepuasan kepada siswa agar mampu bersaing dengan sekolah lain dan 
mampu menjaga eksistensinya (Ambarwati, 2009). 
Berdasarkan pendapat Ambarwati (2009) di atas dapat disimpulkan 
bahwa kepuasan siswa sebagai pelanggan lembaga Pendidikan / sekolah 
terhadap kualitas pelayanan pendidikan adalah hasil evaluasi siswa 
terhadap kualitas pelayanan pendidikan, yang meliputi aspek reliability, 
responsiveness, assurance, emphaty, dan tangible dengan 
membandingkan antara harapan dan kenyataan yang melibatkan aspek 
kognisi dan afeksi.  
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk mendukung penelitian ini maka perlu penulis mengajukan beberapa 
penelitian terdahulu sebagai berikut : 
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peserta didik dan 
orang tua peserta 
didik. 
5.  (Muitasari, 
2016) 
Implementasi Program 
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keempat aspek lain. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir pada dasarnya merupakan arahan penalaran untuk bisa 
sampai pada pemberian jawaban sementara atas permasalahan yang 
dirumuskan landasan teori. 
Sekolah Ramah Anak (SRA) adalah suatu program di dalam satuan 





lingkungan belajar yang dapat mendorong siswa untuk bisa bersemangat, 
antusias, dan berbahagia dalam mengikuti pelajaran di kelas, bukanya 
terbebani atau menjadikan belajar di sekolah sebagai momok yang 
menakutkan, dengan begitu mereka bisa mendapatkan pengetahuan dengan 
baik, mengikuti pembelajaran dengan aman, nyaman, dan menyenangkan. 
Kualitas pelayanan pendidikan didefinisikan sebagai tingkat 
kesempurnaan atas manfaat atau kinerja lembaga pendidikan yang diharapkan 
siswa, serta pengendalian atas kesempurnaan tersebut dalam upaya memenuhi 
kebutuhan dan harapan siswa secara konsisten akan pendidikan, serta ketepatan 
dalam penyampaiannya untuk mengimbangi harapan siswa tersebut. 
Kepuasan siswa merupakan kondisi psikologis yang menjelaskan perasaan 
yang dirasakan siswa sebagai hasil evaluasi purnabeli dengan membandingkan 
antara harapan dan kenyataan, dimana hasil evaluasi tersebut sekurang-
kurangnya sama atau melebihi harapan siswa.  
Berdasarkan landasan teori yang ada, maka kerangka berfikir dalam 























 Berdasarkan kerangka konsep penelitian di atas, Program Sekolah Ramah 
Anak (X1) mempunyai pengaruh terhadap kepuasan siswa (Y), kualitas 
pelayanan sekolah (X2) mempunyai pengaruh terhadap kepuasan siswa (Y), 
dan Program Sekolah Ramah Anak (X1) dan kualitas pelayanan sekolah (X2) 
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan siswa (Y). Semakin baik Program 
Sekolah Ramah Anak (SRA) dan kualitas pelayanan sekolah diterapkan dalam 
proses pembelajaran di sekolah maka akan diperoleh kepuasan siswa yang 
diharapkan. 
D. Hipotesis 
Menurut Arikunto (2010), Hipotesis ialah suatu jawaban yang sifatnya 
masih sementara terhadap suatu permasalahan penelitian sampai terbukti 
melalui data-data yang terkumpul setelah mendapat anggapan dasar, maka teori 
sementara kebenaranya masih perlu diuji. Rumusan hipotesis yang 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Ha1 :  Sig. t1 < 0,05 Terdapat pengaruh Program Sekolah Ramah Anak
 (SRA) terhadap tingkat kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan 
 Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal. 
H01  : Sig. t1 < 0,05 Tidak terdapat pengaruh Program Sekolah Ramah 
Anak (SRA) terhadap tingkat kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring 
  dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slaw Kabupaten Tegal. 
2. Ha2  : Sig. t2 < 0,05 Terdapat pengaruh kualitas pelayanan sekolah terhadap  





  SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal. 
H02  : Sig. t2 < 0,05 Tidak terdapat pengaruh kualitas pelayanan sekolah 
terhadap tingkat kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan 
Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal. 
3. Ha3  : Sig. t3 < 0,05 Terdapat pengaruh Program Sekolah Ramah Anak dan  
  kualitas pelayanan sekolah terhadap tingkat kepuasan siswa kelas XI  
Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi 
Kabupaten Tegal. 
H03 : Sig. t3 < 0,05 Tidak terdapat pengaruh Program Sekolah Ramah 
Anak dan kualitas pelayanan sekolah terhadap tingkat kepuasan 
siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 








A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
yang data-datanya berhubungan dengan angka. Menurut Basukiyatno & 
Yulianto (2010), Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian dimana 
rancangan penelitianya menggunakan statistik untuk mengukur data 
variabel-variabelnya. Pendekatan ini digunakan untuk melihat peran 
variabel bebas yaitu Program Sekolah Ramah Anak (SRA) dan kualitas 
pelayanan sekolah terhadap variabel terikat yaitu kepuasan siswa kelas XI 
Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten 
Tegal. 
2. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
korelasional asosiatif. Penelitian ini sering disebut dengan penelitian 
hubungan sebab akibat. Penelitian Asosiatif menurut Basukiyatno & 
Yulianto (2010), yaitu penelitian yang berusaha mencari hubungan antara 
satu variabel dengan varibael lain. Lebih tepatnya yang bersifat kausal 
adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Salah satu variabel 
(independent) mempengaruhi variabel lain (dependent). Penelitian ini 
bertujuan untuk menemukan pengaruh antara dua variabel bebas 





besar korelasi yang ada diantara variabel yang diteliti. Dalam hal ini 
penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Program Sekolah 
Ramah Anak (SRA) dan kualitas pelayanan sekolah terhadap tingkat 
kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1 
Slawi Kabupaten Tegal. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian diperlukan agar penelitian dapat dilakukan 
dengan efektif dan efisien.  Suliyanto (2018), menyatakan bahwa desain 
penelitian memberikan serangkaian prosedur dalam rangka untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menstrukturkan dan atau 
menjawab permasalahan penelitian. Adapun desain penelitian ini 




























Berdasarkan bagan di atas di jelaskan bahwa penelitian ini diawali dari 
observasi pra penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 1 Slawi dan 
menemukan masalah yaitu pihak sekolah kurang menyadari pentingnya 
pendidikan ramah anak. Hal tersebut dapat di ketahui dari tenaga pendidik 
yang memberi hukuman kepada siswa yang terlambat masuk sekolah, 
dibuktikan juga dengan melakukan wawancara dengan beberapa siswa. Selain 
itu infomasi yang diperoleh dari beberapa siswa menyatakan bahwa mereka 
merasa beberapa tenaga pendidik belum sepenuhnya melakukan pelayanan 
sesuai dengan yang mereka harapkan dalam membimbing siswa di dalam 
proses pembelajaran dan belum merasa puas dengan pelayanan yang diterima. 
Oleh karena itu kepuasan siswa di harapkan dapat di tingkatkan lagi dengan 
cara pihak sekolah meningkatkan kualitas pelayanan dan program pendidikan 
yang lebih baik lagi. 
Tahap selanjutnya setelah Program Sekolah Ramah Anak (SRA) di 
terapkan & kualitas pelayanan sekolah di tingkatkan, yaitu mengumpulkan data 
melalui instrumen angket untuk di berikan kepada siswa sebagai responden. 
wawancara, serta dokumentasi. Data yang sudah di peroleh kemudian di olah 
dan dianalisis melalui pengujian hipotesis sehingga menunjukan hasil apakah 
hipotesis diterima atau ditolak. Kemudian dari hasil pengujian hipotesis 





B. Variabel Penelitian 
Menurut  Sugiyono (2018), Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanya. Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat 
(dependen). 
a) Variabel bebas (independent) 
Menurut Sugiyono (2018), Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi varibel 
bebas adalah Program Sekolah Ramah Anak / SRA (X1) dan kualitas 
pelayanan sekolah (X2) 
b) Variabel terikat (dependent) 
Menurut Sugiyono (2018), “Variabel terikat merupakan varibel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(independen). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepuasan siswa 
kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi 
Kabupaten Tegal. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Arikunto (2010), memberikan pendapat bahwa populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2018), 





mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diharapkan oleh 
peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Bisnis Daring dan 
Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi yang terdiri dari 4 kelas sejumlah 
140 siswa. Adapun daftar populasi terlampir : 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian Siswa Kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran 
(BDP) SMK Negeri 1 Slawi 
KELAS JUMLAH SISWA 
BDP 1 36 
BDP 2 33 
BDP 3 36 
BDP 4 35 
       Sumber: SMK Negeri 1 Slawi 
2. Sampel 
 Arikunto (2010), memberikan pendapat bahwa sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2018), sampel merupakan bagian dari jumlah dan karekteristik yang di 
miliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 
metode probability random sampling. Metode probability random 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk di pilih menjadi anggota 
sampel dimana dalam pengambilan sampelnya, peneliti mencampur 
subjek-subjek didalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama. 
Dengan demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada 
setiap subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih sebagai 





setiap subjek sama, maka peneliti terlepas dari perasaan ingin 
mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan sampel 
(Arikunto, 2010). Adapun penelitian ini menggunakan rumus slovin agar 
hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya tidak 
memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus 
dan perhitungan sederhana. Penulis berpedoman pada Rumus Taro 





n = Ukuran sampel/jumlah responden 
N = Ukuran populasi 
E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang        
masih bisa di tolerir, e = 0,1 ( 10% ) untuk populasi dalam jumlah  
besar, dan e = 0,2 ( 20% ) untuk populasi dalam jumlah kecil. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 140 siswa, sehingga 
prosentase kelonggaran yang dapat digunakan adalah 10%. Maka untuk 




















         = 58,33 (di bulatkan menjadi 58 responden) 
Berdasarkan perhitungan sampel diatas yang menjadi responden 
dalam penelitian ini disesuaikan sebanyak 58 siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
         Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2018). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 
data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh Program Sekolah Ramah Anak (SRA) dan kualitas pelayanan 
sekolah terhadap kepuasan siswa dalam penelitian ini adalah : 
1. Angket 
 Menurut Arikunto (2010), Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket 
digunakan untuk mencari informasi yang diketahui responden yang 
nantinya digunakan untuk penelitian dalam bentuk pertanyaan / 
pernyataan. Pengumpulan data dengan angket ini dilakukan peneliti 





kepada 58 siswa yang terpilih sebagai sampel di kelas XI Bisnis Daring 
dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi.  
Penelitian ini menggunakan angket yang berisi daftar pernyataan 
terstruktur dan digunakan untuk memperoleh data tentang Program 
Sekolah Ramah Anak (SRA), kualitas pelayanan sekolah, dan kepuasan 
siswa. 
2. Wawancara 
 Menurut Arikunto (2010), Wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi 
dari terwawancara. Wawancara dalam penelitian ini melibatkan beberapa 
siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) di SMK Negeri 1 
Slawi. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya  (Arikunto, 2010). 
Penelitian  metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dan 
informasi tertulis yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Metode 
ini digunakan untuk memperoleh data tentang profil umum di SMK N 1 
Slawi dan daftar nama siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) 





E. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
sehingga lebih sistematis dan mudah diolah (Arikunto, 2010). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk memperoleh informasi 
tentang pengaruh Program Sekolah Ramah Anak (SRA) dan kualitas pelayanan 
sekolah terhadap tingkat kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran 
(BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal. 
Instrumen angket berisi butir-butir pernyataan untuk dijawab oleh 
responden. Angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yang 
telah dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilih  
jawaban yang tersedia. Alternatif jawaban dalam angket ini menggunakan 
skala Likert sehingga jawaban dalam angket tersebut diberi skor sebagai 
berikut : 
Tabel 3.2 




Skor    
Pernyataan Positif 
Skor       
Pernyataan Negatif 
- Sangat Setuju (SS) 
- Setuju  ( S ) 
- Kurang Setuju (KS)  
- Tidak Setuju (TS)  
















1. Kisi-kisi Instrumen 
Gambaran lengkap mengenai variabel, dimensi, dan Indikator dapat 
ditunjukan pada tabel berikut : 
Tabel 3.3 
            Konsep, dimensi dan indikator Variabel Sekolah Ramah Anak (X1) 




























ada di bab II) 
a. Pengembangan 
Kurikulum 








b. Adanya kepastian / 
keterjaminan tidak 





c. Tersedia ragam 
metode pembelajaran 
yang aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan 
menyenangkan. 
3 
b. Sarana dan 
Prasarana 
a. Tersedia ruang kelas 
yang memadai. 
4 







c. Tersedia ruang 
konseling khusus. 
6 
d. Tersedia ruang 
terbuka hijau. 
7 
c. Pendidik dan 
Tenaga 
Kependidikan 

















       Konsep, dimensi dan indikator Variabel Kualitas Pelayanan Sekolah (X2) 
 
















(Penjelasan ada di 
bab II) 
a. Bukti Fisik 
(Tangibles) 
a. Fasilitas ruang kelas 
lengkap. 
1 










a. Materi yang di 
ajarkan sesuai dengan 
kebutuhan. 
4 
b. Proses pembelajaran 




c. Penilaian hasil 






a. Guru pembimbing 
mudah di temui 
untuk konsultasi. 
7 
b. Guru hadir tepat 
waktu di kelas untuk 
mengajar. 
8 







a. Guru menguasai 
materi pelajaran yang 
diampu. 
10 
b. Guru mata pelajaran 
mengajar sesuai 
dengan latar belakang 
pendidikanya. 
11 






























Konsep, dimensi dan indikator Variabel Kepuasan Siswa (Y) 



















antara harapan dan 
kenyataan yang 
melibatkan aspek 
kognisi dan afeksi. 
(Penjelasan ada di 
bab II) 
a. Bukti Fisik 
(Tangibles) 
a. Siswa  puas dengan 
fasilitas ruang kelas. 
1 
b. Siswa puas dengan 
sarana ibadah dan 
sarana olahraga, 
serta kesehatan dan 
kebersihan. 
2 








a. Siswa puas dengan 
materi yang di 
ajarkan di kelas. 
4 




c. Siswa puas dengan 
metode penilaian 


























a. Siswa puas dengan 
penguasaan materi 
yang dimiliki oleh 
guru. 
10 








e. Empati  
(Empathy) 
a. Siswa puas dengan 
etika guru dan 
karyawan. 
13 
b. Siswa puas dengan 
perhatian guru. 
14 






2. Pengujian Instrumen 
Untuk memperoleh data yang relevan dan akurat maka di perlukan 
alat pengukuran data yang dapat dipertanggung jawabkan yaitu alat ukur 
yang valid dan reliabel untuk menguji apakah instrumen yang digunakan 
sudah valid serta reliabel atau belum, maka perlu dilakukan pengujian 
terhadap instrumen. 
Untuk menguji Validitas dan Reliabilitas instrumen, maka digunakan 
pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran atau tingkatan kevalidan suatu 
instrumen, validitas lebih merujuk pada sejauh mana alat ukur itu 





bahwa validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat 
kevalidan atau kesahikhan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk mengetahui 
validitas skala, maka rumus yang digunakan dalam validitas tersebut 
peneliti menggunakan  rumus korelasi product moment dengan program 
aplikasi software SPSS versi 22. 
Nilai r hitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai r tabel. 
Instrumen dikatakan valid apabila tabelxy rr  dengan taraf signifikan 5% 
dengan ketentuan degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah 
jumlah sampel  (Ghozali, 2018). 
Hasil uji validitas instrumen angket penelitian ini menggunakan 
jumlah butir soal sebanyak 10 pernyataan untuk instrumen Program 
Sekolah Ramah Anak (X1), 15 pernyataan untuk instrumen kualitas 
pelayanan sekolah (X2), dan 15 pernyataan untuk instrumen kepuasan 
siswa (Y). Menggunakan sampel uji coba sebanyak 20 responden 
dengan nilai  rtabel  untuk jumlah responden sebanyak N= 20 adalah 
0,443. 
a. Perhitungan Uji Validitas Instrumen Variabel Program 
Sekolah Ramah Anak (X1) 
Berikut hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel 






Rekapitulasi Hasil Perhitungan 10 Butir Pernyataan Validitas 
Program Sekolah Ramah Anak (X1) 
No.Butir rhitung Rtabel a=5% n=20 Keterangan 
1 0,608 0,443 Valid 
2 0,701 0,443 Valid 
3 0,772 0,443 Valid 
4 0,625 0,443 Valid 
5 0,595 0,443 Valid 
6 0,686 0,443 Valid 
7 0,587 0,443 Valid 
8 0,857 0,443 Valid 
9 0,752 0,443 Valid 
10 0,834 0,443 Valid 
Sumber data primer diolah (Desember 2020) 
Dari hasil analisis validitas yang dilakukan untuk angket 
variabel Program Sekolah Ramah Anak (SRA) maka seluruh butir 
pernyataan dinyatakan valid. 
b. Perhitungan Uji Validitas Instrumen Variabel Kualitas 
Pelayanan Sekolah (X2) 
Berikut hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel 
kualitas pelayanan sekolah : 
Tabel 3.7 
Rekapitulasi Hasil Perhitungan 15 Butir Pernyataan Validitas 
Variabel Kualitas Pelayanan Sekolah (X2) 
No.Butir rhitung Rtabel a=5% n=20 Keterangan 
1 0.588 0,443 Valid 
2 0.464 0,443 Valid 
3 0.465 0,443 Valid 
4 0.827 0,443 Valid 
5 0.673 0,443 Valid 
6 0.744 0,443 Valid 
7 0.525 0,443 Valid 





9 0.625 0,443 Valid 
10 0.543 0,443 Valid 
11 0.613 0,443 Valid 
12 0.695 0,443 Valid 
13 0.519 0,443 Valid 
14 0.788 0,443 Valid 
15 0.747 0,443 Valid 
Sumber data primer diolah (Desember 2020) 
Dari hasil analisis validitas yang dilakukan untuk angket 
kualitas pelayanan sekolah maka seluruh butir pernyataan 
dinyatakan valid. 
c. Perhitungan Uji Validitas Instrumen Variabel Kepuasan Siswa 
(Y) 
Berikut hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel 
kepuasan siswa : 
Tabel 3.8 
Rekapitulasi Hasil Perhitungan 15 Butir Pernyataan Validitas 
Variabel  Kepuasan Siswa (Y) 
No.Butir rhitung Rtabel a=5% N=20 Keterangan 
1 0,605 0,443 Valid 
2 0,458 0,443 Valid 
3 0, 912 0,443 Valid 
4 0,857 0,443 Valid 
5 0,651 0,443 Valid 
6 0,672 0,443 Valid 
7 0,451 0,443 Valid 
8 0,876 0,443 Valid 
9 0,529 0,443 Valid 
10 0,550 0,443 Valid 
11 0,694 0,443 Valid 
12 0,537 0,443 Valid 
13 0,547 0,443 Valid 
14 0,858 0,443 Valid 
15 0,912 0,443 Valid 





Dari hasil analisis validitas yang dilakukan untuk angket kepuasan 
siswa maka butir pernyataan seluruhnya dinyatakan valid . 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut  Suliyanto (2018), reliabilitas menunjukkan kemampuan 
alat ukur untuk menghasilkan hasil pengukuran yang dapat dipercaya. 
Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok objek yang sama diperoleh 
hasil yang relatif sama (aspek yang diukur belum berubah) meskipun 
tetap ada toleransi bila terjadi perbedaan. Kriteria yang dapat digunakan 
untuk menentukan koefisien reliabilitas instrumen adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.9 
Indeks Koefisien Reliabilitas 
No.  Nilai Interval Tingkat Hubungan 
1. 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
2. 0,20 – 0,399 Rendah 
3. 0,40 – 0,599 Cukup  
4. 0,60 – 0,799 Kuat 
5. 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
      Sumber :  (Riduwan, 2015) 
Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan metode Cronbach’s 
Alpha dimana item-item dalam kuesioner dinyatakan variabel jika 
memiliki nilai Cronbach alpha > 0,60 dengan kata lain instrumen 
penelitian reliabel/baik. Jika nilai Cronbach alpha < 0,60 maka item 
variabel tersebut dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas 





loyalitas mahasiswa melalui aplikasi program SPSS for windows versi 
22 adalah: 
Tabel 3.10 
Indeks Koefisien Reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha N of Items 
Program Sekolah Ramah 
Anak 
,882 10 
Kualitas Pelayanan Sekolah ,875 15 
Kepuasan Siswa ,917 15 
Sumber: output SPSS yang diolah (Desember 2020) 
Berdasarkan tabel 3.10 besarnya koefisien reliabilitas 
Cronbach’s Alpha adalah 0,882, maka memiliki kriteria sangat kuat. 
Berarti seluruh item dalam instrumen Program Sekolah Ramah Anak 
(10 item pernyataan) dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk 
pengambilan data. Pengujian reliabilitas lainnya dilakukan pada 
variabel Kualitas Pelayanan Sekolah dengan jumlah 15 item 
pernyataan Hasil uji reliabilitas tersebut adalah 0,875. Hal ini berarti 
bahwa seluruh item pernyataan Kualitas Pelayanan Sekolah memiliki 
reliabilitas yang sangat kuat dan dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data. Selanjutnya, uji reliabilitas pada variabel 
Kepuasan Siswa dengan jumlah 15 item pernyataan dan memperoleh 
hasil sebesar 0,917. Berarti seluruh item pernyataan memiliki 








F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah aktivitas menentukan dan menguji keterkaitan antara 
data variabel  (Basukiyatno & Yulianto, 2010). Kegiatan dalam analisis data 
adalah mengelompokan berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menjawab hipotesis yang 
telah diajukan. Analisis data digunakan untuk menguji hipotesis secara 
keseluruhan. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan masing-masing 
variabel. Teknik analisis data statistik deskriptif yaitu ilmu statistik yang 
mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, penyusunan dan 
penyajian data dalam bentuk distribusi frekuensi atau grafik dan 
selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya rata-rata (mean), 
standar deviasi, varians dan sebagainya  (Sugiyono, 2018). Penelitian ini 
menyajikan perhitungan minimal (Min), maksimal (Max), rata-rata 
(Mean), Nilai tengah (Median), dan nilai sering muncul (Modus). yang 
dalam perhitungannya dibantu dengan program computer Statistical 
Product Service and Solutions (SPSS) versi 22 for windows. 
Penentuan distribusi frekuensi bergolong dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
a. Menentukan Kelas Interval 





 Keterangan : 
 K = Banyak Kelas 
 n = Banyak Data 
   (Riduwan, 2015) 
b. Mencari Range (RA) 
 Ra = Data terbesar – Data terkecil 









P% X 100 % 
Keterangan : 
P = Presentase Jawaban 
F = Jumlah frekuensi jawaban yang diberikan responden 
n = Jumlah seluruh skor ideal 
Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 58 
K = 1 + (3,3) 1,763 
K = 1 + 5,817 
K = 6,817 (dibulatkan 7) 
diketahui kelas intervalnya adalah 7 maka tabel distribusi frekuensinya 







Kelas Interval Kategori 
1 Sangat Baik 
2 Baik 
3 Cukup Baik 
4 Sedang 
5 Kurang Baik 
6 Buruk 
7 Sangat Buruk 
 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Di dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa 
analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara 
Program Sekolah Ramah Anak (X1) terhadap kepuasan siswa (Y) kelas XI 
Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi. dan pengaruh 
kualitas pelayanan sekolah (X2) terhadap kepuasan siswa (Y) kelas XI 
Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi. Perhitungan 
dibantu dengan program komputer Statistical Product Service and 
Solutions (SPSS) versi 22 for windows. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menguji variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk menguji 
hipotesis ke-3, pengaruh Program Sekolah Ramah Anak (SRA) dan 
kualitas pelayanan sekolah terhadap kepuasan siswa kelas XI Bisnis 





Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien regresi berganda, 
selain menggunakan tabel juga dapat dihitung dengan uji F. Nilai 
signifikan ditentukan sebagai batas kesalahan dari penelitian yang akan 
dilakukan dan angka batas kesalahan untuk penelitian ini adalah sebesar 
0,05 atau 5%. Selanjutnya apabila fhitung > ftabel maka dapat disimpulkan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah Singkat Berdiriya SMK Negeri 1 Slawi 
SMK Negeri 1 Slawi mulai berdiri di awal bulan Agustus 1965 
yang dibentuk oleh panitia persiapan pendirian SMEA yang 
beranggotakan : 
1. Bapak Imam Sudjaki 
2. Bapak Rahardjo 
3. Bapak Sikun Emidjojo 
4. Bapak Durtam 
5. Bapak Sumardji 
6. Bapak Irfan Supandi 
7. Bapak Sudarsono 
Panitia merumuskan untuk mendirikan SMEA Persiapan Slawi 
mengingat di Slawi belum terdapat Sekolah Kejuruan. Dengan bertempat 
di desa Preman/Dukuh Wringin Slawi, SMEA membuka 2 kelas dengan 
jumlah siswa 64 orang, guru 10 orang dan karyawan 2 orang. Karena 
belum memiliki gedung sekolah sendiri SMEA masih menumpang pada 
SMA Negeri Slawi. Namun sejak bulan Januari 1967 SMEA pindah di 
Kagok tepatnya jln Mayjen Sutoyo Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal 
dengan jumlah guru menjadi 10 orang, dan karyawan 5 orang, seiring 





ditambah 5 kelas dengan jumlah siswa 184 orang siswa. Sebagai kepala 
SMEA pada saat itu dijabat oleh bapak Soemardi BA. Semenjak itu pula 
status SMEA dinegerikan selama kurun waktu 25 tahun SMEA Negeri 
Slawi bertempat di Kagok. Namun pada tanggal 1 Juli 1992 SMEA 
Negeri pindah ke lokasi baru yaitu di Jln KH Agus Salim Procot Slawi. 
Lokasi baru ini dibangun berkat bantuan ADB Voced II secara bertahap. 
Dimulai dari bangunan, peralatan praktek dan perabot dikirim dari 
Jakarta dan Semarang. Pengiriman terakhir pada bulan januari 1996. 
Masa jabatan bapak Soemardi BA Sebagai kepala SMEA Negeri Slawi 
sejak berdirinya SMEA sampai dengan 30 April 1994. 
Pada tanggal 1 Mei 1994 dengan hak pensiun beliau menyerahkan 
jabatan kepala SMEA Negeri 1 Slawi kepada Ir. K. Muchtar Affandi 
sebagai YMT, yang pada masa itu Bapak Ir. K. Muchtar Affandi 
menjabat kepala STM pertanian Tegal. Jabatan YMT tersebut berakhir 
pada tanggal 09 Juni 1994. Dan diserah terimakan kepada bapak Adi 
Wasono, BA. Masa jabatan Bapak Adi Wasono BA berlangsung selama 
2 tahun terhitung sejak tanggal 9 Juni 1994 sampai 12 Januari 1996. Pada 
tanggal 16 Januari 1996 diadakan serah terima jabatan kepala SMEA 
Negeri Slawi dari bapak Adi wasono, BA kepada bapak Mudjijono, BA 
terhitung sejak tanggal I Juli 1997 nama SMEA Negeri berubah menjadi 
SMK Negeri 1 Slawi. 
Beliau bapak Mudjijono, BA menjabat kepala sekolah sampai 





2001 beliau telah meninggal dunia. Oleh karena itu pada tanggal 14 
September 2001 SMK Negeri Slawi dijabat oleh bapak Agoes Angkat 
Rahardjo sebagai YMT, sedangkan jabatan beliau masa itu kepala SMK 
Negeri 2 Adiwerna. dan sejak tanggal 31 Desember 2002 beliau bapak 
Drs. Angkat Raharjo diangkat secara definitive sebagai kepala SMK 
Negeri 1 Slawi dan pada tanggal 15 Oktober 2004 SMK Negeri 1 Slawi 
Program Unggulan Akutansi ditetapkan sebagai sekolah Berstandar 
Internasional berdasarkan SK Direktur Pendidikan Menengah dan 
Kejuruan no 2833/ C5.3/ MN/2004. 
Pada tahun 2007 Bpak Drs. Angkat Rahardjo dipindah tugaskan, 
maka serah terima jabatan Kepala SMK Negeri 1 Slawi diserahkan 
kepada Bapak Samsul Mutasodirin, MM. dilanjutkan bapak purwanto 
hadi susetyo, S.pd, M.pd. lalu di lanjutkan bapak Drs. Ikhwan, MM. lalu 
bapak Sufian M.Eng. lalu bapak Drs. Ubaidillah. dan yang saat ini bapak 
Imron Effendi, S.P, M.Pd 
2. Profil, Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri 1 Slawi  
a. Profil SMK Negeri 1 Slawi 
SMK Negeri 1 Slawi merupakan salah satu sekolah yang telah 
berstatus negeri di Kabupaten Tegal. SMK Negeri 1 Slawi beralamat 
di Jl. H. Agus Salim Procot - Slawi Kabupaten Tegal. SMK Negeri 1 
Slawi juga termasuk sekolah favorit di jawa tengah, dengan jumlah 
siswi yang lebih banyak dari pada jumlah siswa. Sekolah ini sudah 





Organization of Stansatdization) dengan nomor sertifikat ISO 
9001:2008 dan nomor SK Akreditasi 032/BAN-SM/SK/2019. SMK 
Negeri 1 Slawi juga termasuk salah satu sekolah yang dideklarasikan 
sebagai sekolah ramah anak. 
SMK Negeri 1 Slawi saat ini dipimpin oleh bapak Imron 
Effendi,S.P,M.Pd. dan dibantu oleh beberapa wakil kepala sekolah. 
Saat ini, SMK Negeri 1 Slawi telah memiliki 6 program keahlian yaitu 
Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP), Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga (AKL), Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP), 
Teknik Komputer Jaringan (TKJ), Rangkaian Perangkat Lunak (RPL), 
dan Multi Media (MM). 
b. Visi SMK Negeri 1 Slawi  
SMK Negeri 1 Slawi memiliki visi : 
“Menjadi sekolah unggulan dalam prestasi dan menghasilkan 
tamatan yang mampu bersaing pada tingkat Nasional dan 
Internasional yang dilandasi iman dan taqwa”. 
c. Misi SMK Negeri 1 Dukuhturi 
SMK Negeri 1 Slawi memiliki beberapa misi sebagai berikut : 
1) Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif secara 
intensif kepada seluruh warga sekolah.  
2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara optimal yang 





dan Internasional dengan tetap mempertimbangkan potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik. 
3) Melaksanakan kegiatan keagamaan sesuai agama yang dianut dan 
menumbuhkan cinta budaya bangsa sebagai kearifan dalam 
bertindak. 
4) Meningkatkan hubungan sekolah dengan DU/DI, lembaga 
sertifikasi yang telah memiliki reputasi Nasional dan 
Internasional 
5) Menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2000 
d. Kebijakan mutu SMK Negeri 1 Slawi 
1) Mutu pelayanan pendidikan untuk membentuk siswa unggul dalam 
prestasi, kualitas dalam produksi, siap bersaing di era globalisasi, 
mandiri, disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan peduli keselamatan 
kerja adalah prinsip dasar penyelenggaraan pendidikan SMK 
Negeri 1 Slawi yang terus dikembangkan sesuai tuntutan perubahan 
jaman.  
2) Untuk menjaga konsistensi penerapan prinsip di atas SMK Negeri 
1 Slawi menciptakan sistem komunikasi yang interaktif melalui 
penerapan sistem manajemen mutu yang difokuskan pada 
perbaikan setiap aspek organisasi, khususnya sumber daya manusia 





3) Kepala sekolah, guru dan karyawan memiliki komitmen kuat dalam 
meningkatkan harkat dan martabat manusia guna pencapaian setiap 
target yang terkait dengan kebijakan. 
3. Proses Penelitian 
Dalam penelitian ini data dipersiapkan dan dilakukan dengan tiga 
tahap, yaitu tahap ijin penelitian, tahap menentukan subyek penelitian, 
dan tahap menyiapkan alat pengumpulan data. Adapun pembahasannya 
sebagai berikut : 
a. Ijin Penelitian 
Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti 
mengajukan judul kepada Dosen Pembimbing I, Dosen 
Pembimbing II, Setelah langkah awal selesai, berikutnya adalah 
mengajukan izin untuk mengadakan penelitian di SMK N 1 Slawi 
melalui surat pengantar yang sudah ditanda tangani oleh Dekan 
Universitas Pancasakti Tegal. Setelah mendapatkan izin dari 
Kepala SMK N 1 Slawi maka penelitian siap dilaksanakan.  
b. Menentukan Subyek Penelitian 
Setelah surat ijin dari Universitas Pancasakti Tegal 
dikirimkan dan mendapat rekomendasi dari Kepala SMK Negeri 1 
Slawi. Selanjutnya peneliti meminta data yang diperlukan untuk 
jumlah populasi kelas XI Bisnis Daring dan Pemasran berjumlah 
140 siswa kemudian diambil untuk sampel 58 peserta didik yang 





c. Menyiapkan pengumpulan data 
Seperti yang peneliti jelaskan pada Bab 3, bahwa dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan alat pengumpulan data dengan 
angket sebagai metode utama. Penggunaan angket untuk 
menganalisis pengaruh Program Sekolah Ramah Anak (SRA) dan 
Kualitas Pelayanan Sekolah terhadap Kepuasan Siswa kelas XI 
Bisnis Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten 
Tegal. 
d. Pelaksanaan Penelitian  
Penelitian yang penulis maksudkan adalah pelaksanaan 
pengumpulan data. Untuk memperoleh data tentang Pengaruh 
Program Sekolah Ramah Anak (SRA) dan Kualitas Pelayanan 
Sekolah terhadap Kepuasan Siswa kelas XI Bisnis Daring dan 
Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal. 
4. Responden Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Bisnis Daring 
dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi sebanyak 140 siswa dari 
jumlah keseluruhan 1.917 siswa. Sampel terdiri dari seluruh kelas XI 
Program Keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) yang ada di SMK 
Negeri 1 Slawi yaitu 58 siswa. 15 siswa dari kelas XI Bisnis Daring dan 
Pemasaran 1, 15 siswa dari kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran 2, 14 
siswa dari kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran 3, 14 siswa dari kelas XI 





B. Analisis Data 
1. Alisisis Deskriptif 
Analisis ini digunakan untuk medeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang diteliti. Gambaran secara deskriptif yang 
dimaksud adalah mean, median dan modus. Dari hasil skor jawaban 
kuesioner yang dilakukan 58 siswa dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
Berikut adalah hasil analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian 
yang dapat menjelaskan keadaan sampel-sampel yang diuji hasilnya 
sebagai berikut : 
a. Deskriptif Variabel Program Sekolah Ramah Anak (X1) 
Deskripsi mengenai variabel Program Sekolah Ramah Anak 
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini : 
Tabel 4.1 
Statistik Deskripstif Program Sekolah Ramah Anak (X1) 







Sumber : Pengelolaan dengan SPSS Desember 2020 
Berdasarkan hasil data diatas hasil perhitungan statistik 
deskriptif Program Sekolah Ramah Anak (SRA) bahwa data yang 
dihitung atau jumlah N valid adalah 58 siswa sedangkan data yang 
hilang (missing) adalah 0. Artinya semua data Program Sekolah 





data program sekolah ramah anak yaitu menjelaskan rata-rata data 
yang diolah sebanyak 43.19, median menjelaskan nilai titik tengah 
sebesar 43, mode/modus menjelaskan nilai yang sering muncul 
sebesar 40, skor minimum menjelaskan nilai skor yang terendah 
yaitu 37, skor maximum menjelaskan nilai skor yang tertinggi yaitu 
49.  
Variabel Program Sekolah Ramah Anak menggunakan 
pengujian 10 butir pernyataan dimana jika responden memberi 
penilaian maksimal maka diperoleh skor 5 x 10 pernyatan adalah 50, 
dan apabila responden memberi penilaian minimal maka diperoleh 
skor 1 x 10 pernyataan adalah 10. 
Langkah-langkah menyusun tabel Frekuensi Bergolong : 
a. Kelas Interval 
K = 6,817 (dibulatkan 7) 
b. Mencari Range (Ra) 
Ra = Data terbesar - Data terkecil 
Ra = 50 - 10 
Ra = 40 













Distribusi Frekuensi Program Sekolah Ramah Anak 
Kategori Rentang Frekuensi Prosentase 
(%) 
Mean Median 
Sangat Baik 46-50 20 34.4 
43,19 43 
Baik 40-45 30 51.7 
Cukup Baik 34-39 8 13.7 
Sedang 28-33 0 0 
Kurang Baik 22-27 0 0 
Buruk 16-21 0 0 
Sangat Buruk 10-15 0 0 
Jumlah 58 100 
 
Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan bahwa penerapan Program 
Sekolah Ramah Anak (SRA) di rasakan sudah baik, hal tersebut 
dapat ditunjukan dari jumlah presentasi Program Sekolah Ramah 
Anak (SRA) dalam kategori sangat baik sebesar 34.4%, baik sebesar 
51.7%, cukup baik sebesar 13,7%. Mean sebesar 43,19 menunjukan 
rata-rata hasil skor jawaban atas pernyataan kuesioner variabel 
Program Sekolah Ramah Anak masuk dalam kategori baik karena 
berada di rentang 40-45. 
b. Deskriptif Variabel Kualitas Pelayanan Sekolah (X2) 
Deskripsi mengenai variabel Kualitas Pelayanan Sekolah dapat 
dilihat pada tabel 4.3 berikut ini : 
Tabel 4.3 
Statistik Deskripstif Kualitas Pelayanan Sekolah 











Sumber : Pengelolaan dengan SPSS Desember 2020 
Berdasarkan hasil data diatas hasil perhitungan statistik 
deskriptif Kualitas Pelayanan Sekolah bahwa data yang dihitung atau 
jumlah N valid adalah 58 siswa sedangkan data yang hilang 
(missing) adalah 0. Artinya semua data Kualitas Pelayanan Sekolah 
diproses ke SPSS. Mean adalah nilai rata-rata data kualitas 
pelayanan sekolah yaitu menjelaskan rata-rata data yang diolah 
sebanyak 60,55, median menjelaskan nilai titik tengah sebesar 60, 
mode/modus menjelaskan nilai yang sering muncul sebesar 58, skor 
minimum menjelaskan nilai skor yang terendah yaitu 50, skor 
maximum menjelaskan nilai skor yang tertinggi yaitu 73. 
Variabel kualitas pelayanan sekolah menggunakan pengujian 15 
butir pernyataan dimana jika responden memberi penilaian maksimal 
maka diperoleh skor 5 x 15 pernyatan adalah 75, dan apabila 
responden memberi penilaian minimal maka diperoleh skor 1 x 15 
pernyataan adalah 15. 
Langkah-langkah menyusun tabel Frekuensi Bergolong : 
i. i)  Kelas Interval 
K = 6,817 (dibulatkan 7) 
ii) Mencari Range (Ra) 
Ra = Data terbesar - Data terkecil 
Ra = 75 - 15 













I  = 8,57 (dibulatkan 9) 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Kualitas Pelayanan Sekolah 
Kategori Rentang Frekuensi Prosentase 
(%) 
Mean Median 
Sangat Baik 69-77 3 5.1 
60,55 60 
Baik 60-68 27 46.5 
Cukup Baik 51-59 27 46.5 
Sedang 42-50 1 1.7 
Kurang Baik 33-41 0 0 
Buruk 24-32 0 0 
Sangat Buruk 15-23 0 0 
Jumlah 58 100 
 
Berdasarkan tabel 4.4 menjelaskan bahwa kualitas pelayanan 
sekolah di rasakan sudah baik, hal tersebut dapat ditunjukan dari 
jumlah presentasi kualitas pelayanan sekolah dalam kategori sangat 
baik 5,1%, baik sebesar 46,5%, cukup baik sebesar 46,5%. Mean 
sebesar 60,55 menunjukan rata-rata hasil skor jawaban atas 
pernyataan kuesioner variabel kualitas pelayanan sekolah masuk 
dalam kategori baik karena berada di rentang 60-68. 
c.  Deskriptif Variabel Kepuasan Siswa (Y) 
Deskripsi mengenai variabel Kepuasan Siswa dapat dilihat pada 






Statistik Deskripstif Kepuasan Siswa 







Sumber : Pengelolaan dengan SPSS Desember 2020 
Berdasarkan hasil data diatas hasil perhitungan statistik 
deskriptif Kepuasan Siswa bahwa data yang dihitung atau jumlah N 
valid adalah 58 siswa sedangkan data yang hilang (missing) adalah 
0. Artinya semua data Kepuasan Siswa diproses ke SPSS. Mean 
adalah nilai rata-rata data Kepuasan Siswa yaitu menjelaskan rata-
rata data yang diolah sebanyak 60,29, median menjelaskan nilai titik 
tengah sebesar 60, mode/modus menjelaskan nilai yang sering 
muncul sebesar 57, skor minimum menjelaskan nilai skor yang 
terendah yaitu 47, skor maximum menjelaskan nilai skor yang 
tertinggi yaitu 73. 
Variabel kepuasan siswa menggunakan pengujian 15 butir 
pernyataan dimana jika responden memberi penilaian maksimal 
maka di peroleh skor 5 x 15 pernyatan adalah 75, dan apabila 
responden memberi penilaian minimal maka di peroleh skor 1 x 15 







Langkah-langkah menyusun tabel Frekuensi Bergolong : 
i) Kelas Interval 
K = 6,817 (dibulatkan 7) 
ii) Mencari Range (Ra) 
Ra = Data terbesar - Data terkecil 
Ra = 75 - 15 
Ra = 60 







I  = 8,57 (dibulatkan 9) 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Kepuasan Siswa 
Kategori Rentang Frekuensi Prosentase 
(%) 
Mean Median 
Sangat Baik 69-77 4 6.8 
60,29 60 
Baik 60-68 26 44.8 
Cukup Baik 51-59 26 44.8 
Sedang 42-50 2 3.4 
Kurang Baik 33-41 0 0 
Buruk 24-32 0 0 
Sangat Buruk 15-23 0 0 
Jumlah 58 100 
 
Berdasarkan tabel 4.6 menjelaskan bahwa kepuasan siswa di 
rasakan sudah baik, hal tersebut dapat ditunjukan dari jumlah 
presentasi kepuasan siswa dalam kategori sangat baik 6,8 %, baik 





menunjukan rata-rata hasil skor jawaban atas pernyataan kuesioner 
variabel program sekolah ramah anak masuk dalam kategori baik 
karena berada di rentang 60-68. 
2. Analisis Regresi 
 Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana 
dan linear berganda. 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana pada penelitian ini di gunakan 
untuk mengetahui pengaruh Program Sekolah Ramah Anak (X1) 
terhadap kepuasan siswa (Y) dan pengaruh kualitas pelayanan 
sekolah (X2) terhadap kepuasan siswa (Y). Hasil analisis berupa skor 
koefisien regresi yang digunakan utuk menentukan besarnya 
perubahan variabel terikat sebagai dampak dari kenaikan atau 
penurunan variabel bebas. Penentuan signifikansi pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat dapat dibuktikan dengan 
membandingkan skor probabilitas atau signifikansi dengan skor 
0,05. Apabila probabilitas Sig.t < 0,05 berarti terdapat pengaruh dan 
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam 
penelitian ini perhitungan analisis regresi dibantu dengan program 






1. Analisis Regresi Linear Sederhana Program Sekolah Ramah 
Anak (X1) terhadap kepuasan siswa (Y) kelas XI Bisis Daring 
dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi. 
Hasil analisis antara variabel Program Sekolah Ramah 
Anak (SRA) terhadap kepuasan siswa kelas XI Bisis Daring dan 
Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Antara Peogram Sekolah Ramah Anak (SRA) 













t Sig. B Std. Error Beta 




1.167 .169 .678 6.902 .000 
a. Dependent Variable: KEPUASAN SISWA 
 
Berdasarkan pada tabel 4.7 menunjukan skor koefisien 
regresi variabel Program Sekolah Ramah Anak (X1) terhadap 
variabel kepuasan siswa (Y) sebesar 1,167 dengan konstanta 
sebesar 9,902. Persamaan regresi yang terbentuk Y = 9,902 + 
1,167X1. Hal ini berarti bahwa jika Program Sekolah Ramah 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .460 .450 4.279 






Anak tidak ada atau skor 0, maka kepuasan siswa skornya 
sebesar 9,902. Selanjutnya apabila terdapat penambahan 1 poin, 
maka kepuasan siswa akan bertambah sebesar 1,167. 
Koefisien regresi variabel Program Sekolah Ramah Anak 
(X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
kepuasan siswa (Y) hal ini dapat dibuktikan dengan skor 
probabilitas Sig. t1 = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Skor 
koefisien determinasi diperoleh 0,460 yang berarti Program 
Sekolah Ramah Anak mempengaruhi kepuasan siswa sebesar 
46%. 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana kualitas pelayanan sekolah 
(X2) terhadap kepuasan siswa (Y) kelas XI Bisis Daring dan 
Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi. 
Hasil analisis antara variabel kualitas pelayanan sekolah 
terhadap kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran 
(BDP) SMK Negeri 1 Slawi kabupaten tegal dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Antara Kualitas Pelayanan Sekolah 







  Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .614 .608 3.615 













Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukan skor koefisien 
regresi variabel kualitas pelayanan sekolah (X2) terhadap 
variabel kepuasan siswa (Y) sebesar 0,867 dengan konstanta 
sebesar 7,776. Persamaan regresi yang terbentuk Y = 7,776 + 
0,867 X1. Hal ini berarti bahwa jika kualitas pelayanan sekolah 
tidak ada atau skor 0, maka kepuasan siswa skornya sebesar 
7,776. Selanjutnya apabila terdapat penambahan 1 poin, maka 
kepuasan siswa akan bertambah sebesar 0,867. 
Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan sekolah (X2) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kepuasan 
siswa (Y) hal ini dapat dibuktikan dengan skor probabilitas Sig. 
t1 = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Skor koefisien determinasi 
diperoleh 0,614 yang berarti kualitas pelayanan sekolah 










t Sig. B Std. Error Beta 




.867 .092 .784 9.447 .000 





b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menguji variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk 
menguji hipotesis pengaruh Program Sekolah Ramah Anak (X1) dan 
kualitas pelayanan sekolah (X2) terhadap kepuasan siswa (Y) kelas 
XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi 
Kabupaten Tegal. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
bantuan Program Statistical Produck and Service (SPSS) versi 22. 
Berikut ini hasil Regresi Linier berganda : 
     Tabel  4.9 





















     Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .652 .640 3.464 
a. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN SEKOLAH, PROGRAM 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1237.876 2 618.938 51.567 .000
b
 
Residual 660.141 55 12.003   
Total 1898.017 57    
a. Dependent Variable: KEPUASAN SISWA 
b. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN SEKOLAH, PROGRAM 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .185 6.184  .030 .976 
PROGRAM SEKOLAH 
RAMAH ANAK 
.459 .188 .266 2.444 .018 
KUALITAS 
PELAYANAN SEKOLAH 
.666 .121 .602 5.518 .000 
a. Dependent Variable: KEPUASAN SISWA 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas bahwa skor koefisien regresi 
berganda memiliki konstanta sebesar 0,185 hal ini menunjukan 
apabila variabel Program Sekolah Ramah Anak dan kualitas 
pelayanan sekolah tidak ada atau memiliki skor 0 maka skor 
kepuasan siswa 0,185. Skor koefisien regresi Program Sekolah 
Ramah Anak (X1) sebesar 0,459 berarti apabila Program 
Sekolah Ramah Anak meningkat 1 poin  dan variabel bebas 
yang lain tidak berubah, maka akan meningkatkan variabel 
kepuasan siswa sebesar 0,459. Selanjutnya Skor koefisien 
regresi kualitas pelayanan sekolah (X2) sebesar 0,666 berarti 
apabila kualitas pelayanan sekolah meningkat 1 poin dan 
variabel bebas yang lain tidak berubah, maka akan 
meningkatkan variabel kepuasan siswa sebesar 0,666. Oleh 
karena itu persamaan regresi berganda yang terbentuk pada 
penelitian ini adalah Y = 0,185 + 0,459X1 + 0,666X2. Koefisien 





pelayanan sekolah (X2) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kepuasan siswa (Y), hal ini dapat dibuktikan dengan 
skor probabilitas Sig. f3 = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Skor 
koefisien determinasi diperoleh 0,652 yang berarti Program 
Sekolah Ramah Anak (SRA) dan kualitas pelayanan sekolah 
mempengaruhi kepuasan siswa sebesar 65,2%.  
2. Uji Hipotesis 
Di dalam penelitian ini menguji tiga hipotesis sebagai berikut : 
a. Ha1 : Sig. t1 < 0,05 Terdapat pengaruh Program Sekolah Ramah Anak 
(SRA) terhadap tingkat kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan 
Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal. 
 H01 : Sig. t1 < 0,05 Tidak terdapat pengaruh Program Sekolah Ramah 
 Anak (SRA) terhadap tingkat kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring 
 dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal. 
b. Ha2 : Sig. t2 < 0,05 Terdapat pengaruh kualitas pelayanan sekolah 
terhadap tingkat kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan 
Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal. 
 H02 : Sig. t2 < 0,05 Tidak terdapat pengaruh kualitas pelayanan 
sekolah terhadap tingkat kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan 
Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal. 
c. Ha3 : Sig. t3 < 0,05 Terdapat pengaruh Program Sekolah Ramah Anak 





XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi 
Kabupaten Tegal. 
 H03 : Sig. t3 < 0,05 Tidak terdapat pengaruh Program Sekolah Ramah 
 Anak dan kualitas pelayanan sekolah terhadap tingkat kepuasan siswa 
 kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi 
Kabupaten Tegal. 
Dari hasil uji analisis dapat ditemukan beberapa hal sebagai berikut : 
a. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan  
Program Sekolah Ramah Anak (X1) terhadap kepuasan siswa (Y) 
kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi. 
Hal ini dapat dilihat dari skor koefisien signifikan regresi sebesar Sig. 
t1 = 0,000 lebih kecil dari skor α = 0,05. Sehingga hasil uji hipotesis 
dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima dan H01 ditolak. 
b. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan  
kualitas pelayanan sekolah (X2) terhadap kepuasan siswa (Y) kelas XI 
Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi. Hal ini 
dapat dilihat dari skor koefisien signifikan regresi sebesar Sig. t2 = 
0,000 lebih kecil dari skor α = 0,05. Sehingga hasil uji hipotesis dapat 
disimpulkan bahwa Ha2 diterima dan H02 ditolak. 
c. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan  
Program Sekolah Ramah Anak (X1) dan kualitas pelayanan sekolah 
(X2) terhadap kepuasan siswa (Y) kelas XI Bisnis Daring dan 





koefisien signifikan regresi sebesar Sig. f3 = 0,000 lebih kecil dari skor 
α = 0,05. Sehingga hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa Ha3 
diterima dan H03 ditolak. 
2. Pembahasan 
1. Pembahasan Pengaruh Program Sekolah Ramah Anak (SRA) 
terhadap Kepuasan Siswa 
Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif memperlihatkan bahwa 
terdapat pengaruh variabel program Sekolah Ramah Anak terhadap 
kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1 
Slawi Kabupaten Tegal. Hal ini dapat terjadi karena pada hasil analisis 
deskriptif program Sekolah Ramah Anak memilik kategori baik. Selain 
itu, berdasarkan hasil uji analisis regresi menunjukkan bahwa variabel 
program Sekolah Ramah Anak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1 
Slawi.  
Hal ini menunjukkan bahwa program Sekolah Ramah Anak 
memberikan pengaruh yang besar terhadap kepuasan siswa dibandingkan 
dengan faktor lain dalam penelitian ini. Program Sekolah Ramah Anak 
setidaknya memiliki 3 koponen utama diantaranya : 1) pengembangan 
kurikulum, 2) sarana dan prasana dan 3) tenaga pendidik dan 
kependidikan. Komponen tersebut wajib dimiliki sekolah yang 
menerapkan SRA. Kurikulum yang dimiliki harus sesuai kurikulum yang 





pendidik yang mampu mmberikan pengayoman kepada siswa juga sangat 
brpengaruh terhadap kepuasan siswa selama kegiatan belajar mengajar 
brlangsung. 
Hal ini sesuai dengan temuan oleh  (Utari, 2016) tentang 
“Implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SMPN 1 Tempuran 
Kab.Magelang”.  (Utari, 2016) menyatakan bahwa Implementasi Program 
Sekolah Ramah Anak meliputi: 1) komunikasi, adanya sosialisasi 
mengenai program SRA kepada seluruh pihak terkait seperti guru, siswa 
dan orangtua; 2) SDM dan sarana prasarana yang mendukung program 
sekolah ramah anak serta sumber finansial diambil dari BOS; 3) disposisi 
yaitu adanya komitmen pihak sekolah untuk terus mengimplementasikan 
program sekolah ramah anak; 4) struktur birokrasi, struktur organisasi 
program sekolah ramah anak disesuaikan dengan struktur organisasi 
sekolah. 
2. Pembahasan Pengaruh Kualitas Pelayanan Sekolah terhadap 
Kepuasan Siswa 
Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif memperlihatkan bahwa 
terdapat pengaruh variabel kualitas pelayanan sekolah terhadap kepuasan 
siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1 Slawi 
Kabupaten Tegal. Hal ini dapat terjadi karena pada hasil analisis deskriptif 
kualitas pelayanan sekolah memilik kategori baik. Selain itu, berdasarkan 





sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan siswa kelas XI 
Bisnis Daring dan SMK Negeri 1 Slawi.  
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan sekolah 
memberikan pengaruh yang besar terhadap kepuasan siswa dibandingkan 
dengan faktor lain dalam penelitian ini. Kualitas pelayanan sekolah 
diberikan berdasarkan beberapa komponen yaitu: (1) bukti fisik (tangible), 
(2) Kehandalan (reliability), (3) Ketanggapan (responsivenesse), (4) 
Empati  (empathy), (5) Jaminan (assurance). Pelayanan yang diberikan 
sekolah kepada siswa akan berpengaruh terhadap kepuasan siswa. 
Semakian profesional lmbaga pendidikan dalam memberikan layanan 
maka akan semakin baik pula timbal balik yang akan di terima oleh 
lembaga tersebut. 
Hal ini sesuai dengan temuan  (Anggraeni, 2019) tentang 
“Pengaruh kecerdasan emosional dan kualitas pelayanan pramuniaga 
terhadap tingkat kepuasan konsumen di Toserba Yogya Slawi“. Anggraeni 
menyatakan bahwa kualitas pelayanan pramuniaga memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kepuasan konsumen di Toserba Yogya Slawi.  
3. Pembahasan Pengaruh Program Sekolah Ramah Anak (SRA) dan 
Kualitas Pelayanan Sekolah terhadap Kepuasan Siswa 
Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif memperlihatkan bahwa 
terdapat pengaruh variabel Program Sekolah Ramah Anak (SRA) dan 
kualitas pelayanan sekolah terhadap kepuasan siswa kelas XI Bisnis 





dapat terjadi karena pada hasil analisis deskriptif program Sekolah Ramah 
Anak (SRA) dan kualitas pelayanan sekolah memilik kategori baik. Ini 
berarti program Sekolah Ramah Anak dan kualitas pelayanan sekolah 
dapat meningkatkan kepuasan siswa. Selain itu, berdasarkan hasil uji 
analisis regresi menunjukkan bahwa variabel program Sekolah Ramah 
Anak dan kualitas pelayanan sekolah memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kepuasan siswa kelas XI Bisnis Daring dan SMK Negeri 1 Slawi. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan program 
rkolah ramah anak dan kualitas pelayanan sekolah maka kepuasan siswa 
semakin tinggi. Program sekolah ramah anak dan kualitas pelayanan saat 
ini prlu ditingkatkan, karena sekarang ini banyak sekali terjadi hal yang 
tidak terduga di sekolah seperti kekerasan, tindak bullying dan banyak 
lagi. Hal tersebut tentu akan membuat hati dan pikiran orangtua risau. 
Oleh karena itu, diperlukan monitoring oleh guru kepada orangtua siswa 
agar anak-anak mereka tetap dalam pantauan demi menghindari hal-hal 
yang tidak diinginkan. Selain pelayanan kepada siswa, pelayanan kepada 
wali siswa juga akan memberikan feedback yang positif untuk sekolah 
tersebut apabila sekolah mampu memberikan informasi yang dibutuhkan 
kepada mereka. Dengan dmikian, program sekolah ramah anak dan 
kualitas pelayanan sekolah yang baik akan meningkatkan kepuasan 











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan yang dapat 
ditarik adalah sebagai berikut :  
1. Program sekolah ramah anak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi 
Kabupaten Tegal. 
2. Kualitas pelayanan sekolah berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi 
Kabupaten Tegal. 
3. Program sekolah ramah anak dan kualitas pelayanan sekolah secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan siswa kelas XI Bisnis 
Daring dan Pemasaran (BDP) SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal. 
B. Saran 
Penulis memberikan saran sebagai bahan masukan dengan harapan dapat 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait, sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
Sekolah diharapkan mampu meningkatkan program Sekolah 
Ramah Anak dengan cara terus mengkaji dan mengevaluasi serta 
menerapkan Program Sekolah Ramah Anak sesuai dengan petunjuk 
teknis penerapan Sekolah Ramah Anak yang di tetapkan Kementerian 





Serta aktif memfasilitasi berbagai pelatihan penguasaan Program Sekolah 
Ramah Anak dan Peningkatan Pelayanan Sekolah kepada tenaga 
pendidik dan kependidikan di lingkungan belajar SMK Negeri 1 Slawi 
Kabupaten Tegal.  
2. Bagi Tenaga Pendidik 
Guru diharapkan mampu meningkatkan pelayanan dan kompetensi 
mengajar di kelas dengan cara aktif mengikuti berbagai pelatihan yang 
menunjang kinerja guru dan penerapan Program Sekolah Ramah Anak 
serta terus mengevaluasi dan memperbaiki kemampuan diri. Sehingga 
kegiatan belajar mengajar di kelas dapat efektif dan efisien dan 
menyenangkan, serta siswa merasa nyaman dengan kondisi pembelajaran 
yang berlangsung. Ketika kualitas pelayanan sekolah baik dan kegiatan 
belajar mengajar berlangsung dengan kondusif dan menyenagkan maka 
siswa akan puas dan di harapkan prestasi siswa akan terus meningkat. 
3. Bagi Siswa 
 Siswa diharapkan dapat bersinergi dengan pihak sekolah untuk 
menjunjung tinggi budaya ramah, toleransi, dan integritas, tidak 
melanggar tata tertib sekolah dan tidak melakukan tindak kekerasan guna 
terwujudnya Sekolah Ramah Anak di SMK Negeri 1 Slawi. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
  Diharapkan untuk mengkaji lebih dalam terkait Program Sekolah 
Ramah Anak, kualitas pelayanan sekolah, serta kepuasan siswa dengan 
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TABULASI DATA UJI COBA 20 RESPONDEN VARIABEL PROGRAM SEKOLAH RAMAH ANAK (X1) 
RESPONDEN 
NOMER PERTANYAAN TOTAL X1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
Res-01 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 46 
Res-02 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
Res-03 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 
Res-04 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
Res-05 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 42 
Res-06 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 47 
Res-07 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Res-08 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
Res-09 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 41 
Res-10 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 41 
Res-11 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 44 
Res-12 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
Res-13 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 43 
Res-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Res-15 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 46 
Res-16 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 44 
Res-17 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 42 
Res-18 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 39 
Res-19 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 43 






TABULASI DATA UJI COBA 20 RESPONDEN VARIABEL KUALITAS PELAYANAN SEKOLAH (X2) 
RESPONDEN 
NOMER PERTANYAAN TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
Res-01 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 71 
Res-02 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 
Res-03 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 63 
Res-04 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
Res-05 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 55 
Res-06 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 71 
Res-07 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 
Res-08 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 71 
Res-09 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 58 
Res-10 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 62 
Res-11 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 4 60 
Res-12 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 69 
Res-13 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 56 
Res-14 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 57 
Res-15 4 5 5 4 3 5 3 3 5 4 3 4 5 5 4 62 
Res-16 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
Res-17 5 4 5 4 3 4 3 3 4 4 3 5 4 4 3 58 
Res-18 3 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 3 4 4 5 58 
Res-19 4 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 64 






TABULASI DATA UJI COBA 20 RESPONDEN VARIABEL KEPUASAN SISWA (Y) 
RESPONDEN 
NOMER PERTANYAAN TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
Res-01 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
Res-02 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 58 
Res-03 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 62 
Res-04 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 66 
Res-05 3 4 3 2 4 3 4 4 5 4 4 4 4 2 3 53 
Res-06 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
Res-07 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 50 
Res-08 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73 
Res-09 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 50 
Res-10 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 64 
Res-11 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 62 
Res-12 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 66 
Res-13 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
Res-14 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 52 
Res-15 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
Res-16 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 64 
Res-17 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 58 
Res-18 4 4 3 3 4 4 4 3 5 3 3 4 4 3 3 54 
Res-19 4 4 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 67 






HASIL REKAPITULASI VALIDITAS UJI COBA 20 RESPONDEN 
















Sig. (2-tailed)  .123 .043 .448 .499 .104 .071 .021 .291 .043 .004 














Sig. (2-tailed) .123  .009 .132 .139 .038 .332 .020 .059 .000 .001 
















Sig. (2-tailed) .043 .009  .333 .080 .000 .109 .003 .055 .020 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
SRA04 Pearson 
Correlation 
.180 .349 .228 1 .461
*







Sig. (2-tailed) .448 .132 .333  .041 .300 .187 .066 .018 .003 .003 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
SRA05 Pearson 
Correlation 
.160 .343 .400 .461
*





Sig. (2-tailed) .499 .139 .080 .041  .169 .457 .059 .020 .080 .006 











 .244 .320 1 .320 .550
*
 .333 .419 .686
**
 
Sig. (2-tailed) .104 .038 .000 .300 .169  .169 .012 .151 .066 .001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
SRA07 Pearson 
Correlation 
.413 .229 .370 .308 .176 .320 1 .582
**
 .343 .370 .587
**
 
Sig. (2-tailed) .071 .332 .109 .187 .457 .169  .007 .139 .109 .006 




















Sig. (2-tailed) .021 .020 .003 .066 .059 .012 .007  .001 .003 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
SRA09 Pearson 
Correlation 











Sig. (2-tailed) .291 .059 .055 .018 .020 .151 .139 .001  .001 .000 


















Sig. (2-tailed) .043 .000 .020 .003 .080 .066 .109 .003 .001  .000 


























Sig. (2-tailed) .004 .001 .000 .003 .006 .001 .006 .000 .000 .000  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







HASIL REKAPITULASI VALIDITAS UJI COBA 20 RESPONDEN 













 .040 -.012 .433 .242 .279 .947
**
 .076 .409 .216 .588
**
 
Sig. (2-tailed)  .138 .163 .042 .440 .045 .867 .960 .056 .304 .234 .000 .749 .073 .360 .006 









 .000 .149 .387 -.172 .170 -.268 .496
*
 .400 .254 .293 .240 .464
*
 
Sig. (2-tailed) .138  .003 .038 1.000 .530 .092 .468 .475 .253 .026 .080 .279 .209 .308 .039 









 -.078 .157 .414 -.051 .109 -.103 .360 .385 .489
*
 .308 .000 .465
*
 
Sig. (2-tailed) .163 .003  .029 .744 .509 .069 .831 .648 .665 .119 .094 .029 .187 1.000 .039 






























Sig. (2-tailed) .042 .038 .029  .047 .019 .000 .320 .042 .404 .001 .006 .103 .003 .016 .000 


















Sig. (2-tailed) .440 1.000 .744 .047  .033 .122 .000 .082 .009 .192 .260 .201 .102 .001 .001 




























Sig. (2-tailed) .045 .530 .509 .019 .033  .335 .398 .004 .003 .530 .013 .169 .000 .001 .000 





.040 .387 .414 .710
**
 .357 .227 1 .268 .100 .000 .577
**
 .198 .149 .212 .211 .525
*
 
Sig. (2-tailed) .867 .092 .069 .000 .122 .335  .252 .676 1.000 .008 .402 .529 .371 .371 .018 





-.012 -.172 -.051 .234 .747
**
 .200 .268 1 .286 .617
**
 .225 .023 .234 .147 .331 .462
*
 
Sig. (2-tailed) .960 .468 .831 .320 .000 .398 .252  .221 .004 .340 .923 .320 .535 .154 .040 
















Sig. (2-tailed) .056 .475 .648 .042 .082 .004 .676 .221  .085 .906 .086 .288 .006 .006 .003 


















Sig. (2-tailed) .304 .253 .665 .404 .009 .003 1.000 .004 .085  .573 .323 .404 .026 .010 .013 









 .304 .149 .577
**





Sig. (2-tailed) .234 .026 .119 .001 .192 .530 .008 .340 .906 .573  .080 .279 .096 .032 .004 

































Sig. (2-tailed) .749 .279 .029 .103 .201 .169 .529 .320 .288 .404 .279 .349  .003 .126 .019 






















Sig. (2-tailed) .073 .209 .187 .003 .102 .000 .371 .535 .006 .026 .096 .017 .003  .000 .000 






















Sig. (2-tailed) .360 .308 1.000 .016 .001 .001 .371 .154 .006 .010 .032 .179 .126 .000  .000 




































Sig. (2-tailed) .006 .039 .039 .000 .001 .000 .018 .040 .003 .013 .004 .001 .019 .000 .000  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







HASIL REKAPITULASI VALIDITAS UJI COBA 20 RESPONDEN 
INSTRUMEN VARIABEL KEPUASAN SISWA (Y) 
Correlations 
 KS01 KS02 KS03 KS04 KS05 KS06 KS07 KS08 KS09 KS10 KS11 KS12 KS13 KS14 KS15 TOTAL 















Sig. (2-tailed)  .104 .028 .077 .038 .023 .009 .069 .044 .308 .109 .537 .586 .081 .028 .005 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KS02 Pearson Correlation .375 1 .208 .306 .315 .547
*




 .438 .319 .208 .458
*
 
Sig. (2-tailed) .104  .379 .189 .176 .013 .449 .417 .174 .898 .041 .022 .053 .171 .379 .043 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KS03 Pearson Correlation .491
*

















Sig. (2-tailed) .028 .379  .000 .020 .053 .175 .000 .044 .087 .039 .200 .202 .000 .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KS04 Pearson Correlation .404 .306 .853
**













Sig. (2-tailed) .077 .189 .000  .231 .025 .655 .000 .386 .114 .054 .052 .019 .000 .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 



















Sig. (2-tailed) .038 .176 .020 .231  .001 .002 .022 .064 .002 .007 .337 .471 .210 .020 .002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 


























N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KS07 Pearson Correlation .569
**








 .000 .000 .104 .316 .451
*
 
Sig. (2-tailed) .009 .449 .175 .655 .002 .037  .167 .169 .021 .021 1.000 1.000 .661 .175 .046 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

















Sig. (2-tailed) .069 .417 .000 .000 .022 .154 .167  .020 .091 .041 .238 .247 .000 .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 




 .205 .421 .188 .320 .514
*





Sig. (2-tailed) .044 .174 .044 .386 .064 .428 .169 .020  .565 .295 .216 .320 .225 .044 .016 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 




 .388 .137 1 .649
**
 .221 .350 .368 .393 .550
*
 
Sig. (2-tailed) .308 .898 .087 .114 .002 .073 .021 .091 .565  .002 .350 .130 .111 .087 .012 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 























Sig. (2-tailed) .109 .041 .039 .054 .007 .002 .021 .041 .295 .002  .001 .005 .053 .039 .001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
KS12 Pearson Correlation .147 .510
*
 .299 .440 .226 .545
*









Sig. (2-tailed) .537 .022 .200 .052 .337 .013 1.000 .238 .216 .350 .001  .000 .042 .200 .015 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 













Sig. (2-tailed) .586 .053 .202 .019 .471 .032 1.000 .247 .320 .130 .005 .000  .014 .202 .013 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 





















Sig. (2-tailed) .081 .171 .000 .000 .210 .023 .661 .000 .225 .111 .053 .042 .014  .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 



















Sig. (2-tailed) .028 .379 .000 .000 .020 .053 .175 .000 .044 .087 .039 .200 .202 .000  .000 


































Sig. (2-tailed) .005 .043 .000 .000 .002 .001 .046 .000 .016 .012 .001 .015 .013 .000 .000  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







HASIL PENELITIAN RESPONDEN VARIABEL PROGRAM SEKOLAH RAMAH ANAK (X1) 
RESPONDEN 
NOMER PERTANYAAN TOTAL X1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
Res-01 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 
Res-02 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 
Res-03 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 47 
Res-04 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 43 
Res-05 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47 
Res-06 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 44 
Res-07 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 43 
Res-08 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48 
Res-09 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Res-10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Res-11 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 42 
Res-12 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 44 
Res-13 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 
Res-14 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 44 
Res-15 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 45 
Res-16 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 47 
Res-17 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
Res-18 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 44 





Res-20 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 40 
Res-21 4 3 5 3 4 4 5 4 5 4 41 
Res-22 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
Res-23 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 
Res-24 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 
Res-25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Res-26 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 47 
Res-27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Res-28 4 4 3 4 5 5 4 4 4 3 40 
Res-29 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
Res-30 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 
Res-31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Res-32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Res-33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Res-34 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 42 
Res-35 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
Res-36 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37 
Res-37 4 5 5 4 3 3 4 3 4 4 39 
Res-38 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 
Res-39 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 46 
Res-40 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 46 
Res-41 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 
Res-42 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 





Res-44 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 39 
Res-45 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
Res-46 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
Res-47 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 40 
Res-48 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 47 
Res-49 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 46 
Res-50 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 39 
Res-51 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 42 
Res-52 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 44 
Res-53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Res-54 4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 44 
Res-55 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47 
Res-56 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 46 
Res-57 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 













HASIL PENELITIAN RESPONDEN VARIABEL KUALITAS PELAYANAN SEKOLAH (X2) 
RESPONDEN 
NOMER PERTANYAAN TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
Res-01 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
Res-02 4 5 4 5 3 4 3 3 4 5 5 5 4 4 4 62 
Res-03 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 60 
Res-04 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 59 
Res-05 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
Res-06 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 65 
Res-07 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 58 
Res-08 3 5 3 5 5 5 2 3 3 4 5 5 4 4 3 59 
Res-09 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
Res-10 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 57 
Res-11 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 64 
Res-12 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 64 
Res-13 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 71 
Res-14 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 57 
Res-15 3 5 5 4 4 5 3 3 4 4 3 4 4 3 4 58 
Res-16 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 67 
Res-17 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 





Res-19 4 5 4 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 68 
Res-20 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 55 
Res-21 3 1 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 3 3 4 52 
Res-22 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 54 
Res-23 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 59 
Res-24 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 61 
Res-25 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
Res-26 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 71 
Res-27 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 56 
Res-28 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 53 
Res-29 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 57 
Res-30 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 67 
Res-31 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 58 
Res-32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 58 
Res-33 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 60 
Res-34 4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 57 
Res-35 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 67 
Res-36 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
Res-37 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 50 
Res-38 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
Res-39 5 5 5 4 5 5 3 3 3 5 5 5 5 4 4 66 
Res-40 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 67 
Res-41 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 61 





Res-43 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
Res-44 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 52 
Res-45 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 66 
Res-46 3 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
Res-47 3 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 3 54 
Res-48 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 66 
Res-49 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 
Res-50 3 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 3 54 
Res-51 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 54 
Res-52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
Res-53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
Res-54 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 66 
Res-55 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 63 
Res-56 4 5 4 4 5 5 3 4 4 3 4 4 5 4 4 62 
Res-57 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 58 













HASIL PENELITIAN RESPONDEN VARIABEL KEPUASAN SISWA (Y) 
RESPONDEN 
NOMER PERTANYAAN Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
Res-01 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 58 
Res-02 3 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 66 
Res-03 3 4 5 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 3 61 
Res-04 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
Res-05 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 64 
Res-06 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 68 
Res-07 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 2 54 
Res-08 3 5 5 3 4 4 5 3 4 5 4 5 4 2 2 58 
Res-09 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 60 
Res-10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 
Res-11 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 63 
Res-12 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 2 2 57 
Res-13 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 65 
Res-14 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 62 
Res-15 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 3 5 4 3 3 62 
Res-16 4 5 5 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 68 
Res-17 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 57 
Res-18 4 5 4 3 3 4 5 4 4 3 4 3 4 3 2 55 





Res-20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 58 
Res-21 3 3 5 4 3 3 5 5 4 4 3 3 4 5 3 57 
Res-22 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 47 
Res-23 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 54 
Res-24 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 68 
Res-25 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 65 
Res-26 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73 
Res-27 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 53 
Res-28 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 
Res-29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 57 
Res-30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 73 
Res-31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 56 
Res-32 2 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 57 
Res-33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
Res-34 3 4 3 3 4 4 5 3 4 2 4 3 3 3 2 50 
Res-35 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 67 
Res-36 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 55 
Res-37 3 3 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 4 4 56 
Res-38 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 57 
Res-39 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 69 
Res-40 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 65 
Res-41 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 63 
Res-42 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 67 
Res-43 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 55 





Res-45 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 65 
Res-46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 
Res-47 3 3 2 3 4 3 5 5 5 3 4 4 3 3 3 53 
Res-48 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 65 
Res-49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 73 
Res-50 3 3 2 3 4 3 5 5 5 3 4 4 3 3 3 53 
Res-51 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 2 60 
Res-52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 58 
Res-53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
Res-54 5 5 5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 2 59 
Res-55 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 2 64 
Res-56 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 62 
Res-57 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 52 














HASIL REKAPITULASI VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL PROGRAM SEKOLAH RAMAH ANAK (X1) 
Correlations 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_
4 



















Sig. (2-tailed)   ,006 ,001 ,793 ,016 ,030 ,476 ,486 ,022 ,000 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,006   ,037 ,027 ,021 ,067 ,812 ,860 ,065 ,000 ,000 






















Sig. (2-tailed) ,001 ,037   ,027 ,023 ,313 ,012 ,014 ,004 ,000 ,000 


















Sig. (2-tailed) ,793 ,027 ,027   ,000 ,041 ,501 ,008 ,193 ,001 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,016 ,021 ,023 ,000   ,001 ,080 ,003 ,062 ,002 ,000 
























Sig. (2-tailed) ,030 ,067 ,313 ,041 ,001   ,014 ,025 ,030 ,024 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,476 ,812 ,012 ,501 ,080 ,014   ,022 ,000 ,014 ,000 


















Sig. (2-tailed) ,486 ,860 ,014 ,008 ,003 ,025 ,022   ,359 ,014 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,022 ,065 ,004 ,193 ,062 ,030 ,000 ,359   ,000 ,000 
























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,002 ,024 ,014 ,014 ,000   ,000 


























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



















































































Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,019 ,104 ,438 ,025 ,020 ,195 ,004 ,004 ,274 ,000 ,000 ,001 ,000 

































Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,077 ,001 ,053 ,177 ,062 ,248 ,000 ,088 ,053 ,000 ,003 ,007 ,000 




































Sig. (2-tailed) ,000 ,000   ,147 ,103 ,022 ,010 ,387 ,002 ,001 ,568 ,273 ,034 ,061 ,021 ,000 


























,234 ,237 ,237 .526
**
 
Sig. (2-tailed) ,019 ,077 ,147   ,007 ,017 ,040 ,077 ,057 ,004 ,060 ,032 ,078 ,073 ,073 ,000 







































Sig. (2-tailed) ,104 ,001 ,103 ,007   ,000 ,026 ,006 ,040 ,074 ,815 ,000 ,001 ,027 ,063 ,000 


























Sig. (2-tailed) ,438 ,053 ,022 ,017 ,000   ,111 ,750 ,171 ,309 ,197 ,010 ,095 ,285 ,956 ,001 



































Sig. (2-tailed) ,025 ,177 ,010 ,040 ,026 ,111   ,003 ,000 ,132 ,285 ,401 ,189 ,010 ,000 ,000 




































Sig. (2-tailed) ,020 ,062 ,387 ,077 ,006 ,750 ,003   ,029 ,008 ,297 ,101 ,028 ,000 ,000 ,000 































Sig. (2-tailed) ,195 ,248 ,002 ,057 ,040 ,171 ,000 ,029   ,018 ,760 ,380 ,708 ,096 ,000 ,000 











































Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,001 ,004 ,074 ,309 ,132 ,008 ,018   ,011 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 



















Sig. (2-tailed) ,004 ,088 ,568 ,060 ,815 ,197 ,285 ,297 ,760 ,011   ,127 ,098 ,050 ,114 ,001 
































Sig. (2-tailed) ,274 ,053 ,273 ,032 ,000 ,010 ,401 ,101 ,380 ,000 ,127   ,000 ,000 ,023 ,000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 


























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,034 ,078 ,001 ,095 ,189 ,028 ,708 ,000 ,098 ,000   ,001 ,000 ,000 










































Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,061 ,073 ,027 ,285 ,010 ,000 ,096 ,001 ,050 ,000 ,001   ,000 ,000 








































Sig. (2-tailed) ,001 ,007 ,021 ,073 ,063 ,956 ,000 ,000 ,000 ,000 ,114 ,023 ,000 ,000   ,000 




















































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
























































* ,114 .260* ,039 .326* ,165 .326* ,114 ,172 .305* ,167 ,149 .523** 
Sig. (2-tailed)   ,000 ,005 ,010 ,394 ,049 ,774 ,012 ,215 ,013 ,394 ,198 ,020 ,209 ,265 ,000 






























* ,177 .653** 
Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,000 ,505 ,000 ,287 ,293 ,201 ,000 ,007 ,019 ,003 ,028 ,183 ,000 


























Sig. (2-tailed) ,005 ,000   ,000 ,315 ,014 ,538 ,875 ,338 ,001 ,178 ,031 ,001 ,001 ,039 ,000 



































Sig. (2-tailed) ,010 ,000 ,000   ,069 ,000 ,629 ,014 ,019 ,000 ,006 ,035 ,005 ,000 ,000 ,000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
Y_5 Pearson 
Correlation 

















Sig. (2-tailed) ,394 ,505 ,315 ,069   ,023 ,285 ,091 ,003 ,123 ,000 ,005 ,086 ,138 ,001 ,000 






















* .321* ,116 ,238 .560** 
Sig. (2-tailed) ,049 ,000 ,014 ,000 ,023   ,016 ,641 ,152 ,001 ,001 ,014 ,014 ,386 ,072 ,000 











,016 .264* ,023 ,038 ,184 ,063 .299* 
Sig. (2-tailed) ,774 ,287 ,538 ,629 ,285 ,016   ,321 ,008 ,904 ,045 ,866 ,778 ,166 ,639 ,023 















Sig. (2-tailed) ,012 ,293 ,875 ,014 ,091 ,641 ,321   ,000 ,023 ,017 ,139 ,501 ,019 ,003 ,000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
Y_9 Pearson 
Correlation 





















Sig. (2-tailed) ,215 ,201 ,338 ,019 ,003 ,152 ,008 ,000   ,103 ,019 ,000 ,255 ,018 ,003 ,000 




























,239 ,235 .635** 
Sig. (2-tailed) ,013 ,000 ,001 ,000 ,123 ,001 ,904 ,023 ,103   ,001 ,000 ,003 ,071 ,076 ,000 






















1 .293* ,165 ,233 ,254 .550** 
Sig. (2-tailed) ,394 ,007 ,178 ,006 ,000 ,001 ,045 ,017 ,019 ,001   ,026 ,215 ,079 ,054 ,000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
Y_12 Pearson 
Correlation 

















,193 .304* .545** 
Sig. (2-tailed) ,198 ,019 ,031 ,035 ,005 ,014 ,866 ,139 ,000 ,000 ,026   ,002 ,148 ,020 ,000 




























Sig. (2-tailed) ,020 ,003 ,001 ,005 ,086 ,014 ,778 ,501 ,255 ,003 ,215 ,002   ,005 ,020 ,000 
























Sig. (2-tailed) ,209 ,028 ,001 ,000 ,138 ,386 ,166 ,019 ,018 ,071 ,079 ,148 ,005   ,000 ,000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
Y_15 Pearson 
Correlation 



















Sig. (2-tailed) ,265 ,183 ,039 ,000 ,001 ,072 ,639 ,003 ,003 ,076 ,054 ,020 ,020 ,000   ,000 


















































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,023 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







HASIL REKAPITULASI RELIABILITAS UJI COBA 20 RESPONDEN 
VARIABEL PROGRAM SEKOLAH RAMAH ANAK (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 






Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
SRA01 38.40 16.358 .481 .883 
SRA02 38.40 16.463 .620 .870 
SRA03 38.30 16.326 .711 .864 
SRA04 38.55 16.576 .517 .878 
SRA05 38.20 17.116 .498 .878 
SRA06 38.35 16.871 .611 .871 
SRA07 38.00 17.158 .489 .879 
SRA08 38.40 15.095 .806 .855 
SRA09 38.50 15.632 .667 .866 












HASIL REKAPITULASI RELIABILITAS UJI COBA 20 RESPONDEN 
VARIABEL KUALITAS PELAYANAN SEKOLAH (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
KPS01 56.95 29.839 .505 .868 
KPS02 56.65 31.082 .377 .874 
KPS03 56.85 30.345 .349 .878 
KPS04 56.90 30.200 .803 .861 
KPS05 57.10 27.989 .579 .865 
KPS06 57.00 28.842 .688 .859 
KPS07 57.55 30.261 .431 .872 
KPS08 57.40 30.884 .366 .874 
KPS09 56.90 29.884 .554 .866 
KPS10 57.10 30.305 .457 .870 
KPS11 57.15 30.029 .542 .866 
KPS12 56.90 28.832 .625 .862 
KPS13 56.90 31.674 .465 .871 
KPS14 56.95 29.734 .752 .860 












HASIL REKAPITULASI RELIABILITAS UJI COBA 20 RESPONDEN 
VARIABEL KEPUASAN SISWA (Y) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
KS01 57.20 56.695 .552 .914 
KS02 57.00 57.895 .390 .918 
KS03 57.40 47.621 .884 .901 
KS04 57.25 48.724 .813 .904 
KS05 57.05 56.997 .610 .913 
KS06 57.10 57.147 .636 .912 
KS07 57.25 59.039 .403 .917 
KS08 57.35 48.450 .838 .903 
KS09 57.00 56.632 .459 .916 
KS10 57.10 56.726 .486 .915 
KS11 57.15 57.397 .663 .912 
KS12 57.00 58.526 .496 .916 
KS13 56.95 58.261 .503 .915 
KS14 57.30 48.432 .814 .904 








HASIL REKAPITULASI RELIABILITAS 58 RESPONDEN 
VARIABEL PROGRAM SEKOLAH RAMAH ANAK (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 






Total 58 100,0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




if Item Deleted 
SRA01 38.95 9.489 .440 .793 
SRA02 39.09 8.992 .426 .798 
SRA03 38.84 9.186 .529 .783 
SRA04 38.95 9.383 .438 .793 
SRA05 38.66 8.967 .574 .777 
SRA06 38.76 9.344 .457 .791 
SRA07 38.79 9.816 .383 .798 
SRA08 38.93 9.855 .385 .798 
SRA09 38.91 9.273 .491 .787 










HASIL REKAPITULASI RELIABILITAS 58 RESPONDEN 
VARIABEL KUALITAS PELAYANAN SEKOLAH (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 






Total 58 100,0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
KPS01 56.62 23.222 .573 .851 
KPS02 56.21 22.448 .578 .851 
KPS03 56.40 24.068 .484 .856 
KPS04 56.36 24.656 .449 .857 
KPS05 56.52 23.552 .513 .854 
KPS06 56.33 25.242 .342 .862 
KPS07 56.88 23.476 .467 .858 
KPS08 56.91 24.080 .485 .856 
KPS09 56.52 24.886 .419 .859 
KPS10 56.57 23.372 .626 .849 
KPS11 56.38 25.082 .317 .864 
KPS12 56.38 24.555 .483 .856 
KPS13 56.41 23.931 .601 .851 
KPS14 56.60 22.910 .610 .849 








HASIL REKAPITULASI RELIABILITAS 58 RESPONDEN 
VARIABEL KEPUASAN SISWA (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 






Total 58 100,0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X01 56.40 29.261 .417 .842 
X02 56.03 28.736 .579 .833 
X03 56.09 28.501 .514 .836 
X04 56.52 28.605 .684 .828 
X05 56.21 30.728 .413 .842 
X06 56.43 30.074 .490 .838 
X07 55.97 31.648 .205 .851 
X08 56.10 29.217 .410 .843 
X09 56.09 30.606 .501 .839 
X10 56.26 28.967 .561 .834 
X11 56.21 30.342 .485 .839 
X12 56.16 30.344 .478 .839 
X13 56.22 30.002 .489 .838 
X14 56.60 26.629 .567 .834 


















N Valid 58 58 58 
Missing 0 0 0 
Mean 43.19 60.55 60.29 
Median 43.00 60.00 60.00 
Mode 40 58 57
a
 
Minimum 37 50 47 
Maximum 49 73 73 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
PROGRAM SEKOLAH RAMAH ANAK 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 37 1 1.7 1.7 1.7 
38 1 1.7 1.7 3.4 
39 6 10.3 10.3 13.8 
40 11 19.0 19.0 32.8 
41 4 6.9 6.9 39.7 
42 4 6.9 6.9 46.6 
43 3 5.2 5.2 51.7 
44 7 12.1 12.1 63.8 
45 1 1.7 1.7 65.5 
46 7 12.1 12.1 77.6 
47 6 10.3 10.3 87.9 
48 5 8.6 8.6 96.6 
49 2 3.4 3.4 100.0 










KUALITAS PELAYANAN SEKOLAH 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 50 1 1.7 1.7 1.7 
52 2 3.4 3.4 5.2 
53 1 1.7 1.7 6.9 
54 4 6.9 6.9 13.8 
55 2 3.4 3.4 17.2 
56 1 1.7 1.7 19.0 
57 5 8.6 8.6 27.6 
58 7 12.1 12.1 39.7 
59 5 8.6 8.6 48.3 
60 6 10.3 10.3 58.6 
61 2 3.4 3.4 62.1 
62 2 3.4 3.4 65.5 
63 1 1.7 1.7 67.2 
64 5 8.6 8.6 75.9 
65 1 1.7 1.7 77.6 
66 4 6.9 6.9 84.5 
67 4 6.9 6.9 91.4 
68 2 3.4 3.4 94.8 
71 2 3.4 3.4 98.3 
73 1 1.7 1.7 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
KEPUASA SISWA 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 47 1 1.7 1.7 1.7 
50 1 1.7 1.7 3.4 
52 1 1.7 1.7 5.2 
53 4 6.9 6.9 12.1 
54 2 3.4 3.4 15.5 
55 3 5.2 5.2 20.7 
56 2 3.4 3.4 24.1 
57 6 10.3 10.3 34.5 






59 2 3.4 3.4 48.3 
60 5 8.6 8.6 56.9 
61 1 1.7 1.7 58.6 
62 4 6.9 6.9 65.5 
63 3 5.2 5.2 70.7 
64 2 3.4 3.4 74.1 
65 5 8.6 8.6 82.8 
66 1 1.7 1.7 84.5 
67 2 3.4 3.4 87.9 
68 3 5.2 5.2 93.1 
69 1 1.7 1.7 94.8 
73 3 5.2 5.2 100.0 








HASIL REKAPITULASI REGRESI LINIER SEDERHANA 
X1 TERHADAP Y  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .460 .450 4.279 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.902 7.322  1.352 .182 
PROGRAM SEKOLAH 
RAMAH ANAK 
1.167 .169 .678 6.902 .000 
a. Dependent Variable: KEPUASAN SISWA 
 
HASIL REKAPITULASI REGRESI LINIER SEDERHANA 
X2 TERHADAP Y  
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .614 .608 3.615 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.776 5.580  1.394 .169 
KUALITAS 
PELAYANAN SEKOLAH 
.867 .092 .784 9.447 .000 






HASIL REKAPITULASI REGRESI LINIER BERGANDA 
Uji T (Parsial) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,185 6,184  0,30 ,976 
X1 ,459 ,188 ,266 2,444 ,018 
X2 ,666 ,121 ,602 5,518 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Uji F (Simultan) 
 
ANOVAa 





1 Regression 1237,876 2 618,938 51,567 ,000
b
 
Residual 660,141 55 12,003   
Total 1898,017 57    
a. Dependent Variable: Y 













 ,652 ,640 3,464 











DAFTAR SISWA KELAS XI BISNIS DARING DAN PEMASARAN (BDP) 

















DAFTAR NAMA UJI COBA 20 RESPONDEN PENELITIAN 
NO NAMA KELAS 
R-01 ADE RESTI AMELIA XI BDP 2 
R-02 SITI NABILA XI BDP 2 
R-03 NUR AZIZAH XI BDP 2 
R-04 RENITA AGUSTINA XI BDP 2 
R-05 MUDA DIANA XI BDP 2 
R-06 ZAHARANI SITI ARDZUMA XI BDP 2 
R-07 NUNUNG NUR PUJIYANTI XI BDP 1 
R-08 SERLY AMELIA ANJELI XI BDP 2 
R-09 SANTI AIDA FITRIA XI BDP 1 
R-10 ATHIYYAH ROFIFAH SALSABILA XI BDP 1 
R-11 SYIFAUL HANI XI BDP 4 
R-12 ADINDA SEKAR PUSPITASARI XI BDP 4 
R-13 TIS’ATUN MUAMALAH XI BDP 4 
R-14 WIDYATUL HIKMAH XI BDP 2 
R-15 LIDYA PUTRI WULANDARI XI BDP 1 
R-16 MUSTIKA HAPSARI XI BDP 4 
R-17 SHINTA NURIYYAH XI BDP 1 
R-18 KUINSI MANDA AULIA. H XI BDP 4 
R-19 AULIA INDAH PUTRI XI BDP 2 







DAFTAR NAMA 58 RESPONDEN PENELITIAN 
NO NAMA KELAS 
R-01 ANGGITA SYAHARANI TAREND XI BDP 1 
R-02 CITRA AMALIA ROSIANI XI BDP 1 
R-03 DWI DEAH NUR YULIHANI XI BDP 1 
R-04 DYAN PUTRI UTAMI XI BDP 1 
R-05 FINZA NUR OKTAVIANI XI BDP 1 
R-06 IKHTIARA LUTFIATUN ALYA XI BDP 1 
R-07 IMEL FEBRIYANTI XI BDP 1 
R-08 INNES NIDA WIDHAN XI BDP 1 
R-09 IRHAMNI XI BDP 1 
R-10 GAISKA AURA LINTANG XI BDP 1 
R-11 NABILA XI BDP 1 
R-12 NUNUNG NUR PUJIYANTI XI BDP 1 
R-13 PUTRY APPRYLLIYA XI BDP 1 
R-14 SANTI AIDA FITRIA XI BDP 1 
R-15 SHINTA NURIYYAH XI BDP 1 
R-16 ADE RESTI AMELIA XI BDP 2 
R-17 AMALIA PUSPITA DEWI XI BDP 2 
R-18 ANIS MAMLUATUL INAYAH XI BDP 2 
R-19 AULIA INDAH PUTRI XI BDP 2 
R-20 DEVINA LAILI HANIFAH XI BDP 2 
R-21 HANUM MAHARANI XI BDP 2 
R-22 MAYA REFIANA XI BDP 2 
R-23 MUDA DIANA XI BDP 2 
R-24 NUR AZIZAH XI BDP 2 
R-25 RENITA AGUSTINA XI BDP 2 
R-26 SERLY AMELIA ANJELI XI BDP 2 
R-27 SHILVI KURNIA HAFSARI XI BDP 2 
R-28 TRI KUSUMA WATI XI BDP 2 
R-29 WIDYAWATI XI BDP 2 
R-30 ZAHARANI SITI ARDZUMA XI BDP 2 
R-31 AMANDA SITI FATMAH XI BDP 3 
R-32 DEVIRA DWI FRANOLLA XI BDP 3 
R-33 ERVY NURHIDAYATI XI BDP 3 
R-34 FAONITA INAYATUL FAJ XI BDP 3 
R-35 FERA FADELLA XI BDP 3 
R-36 FINA ROSALINA AMELIA XI BDP 3 
R-37 KARLINA YULINARTI XI BDP 3 






R-39 NIA DINIATI XI BDP 3 
R-40 RAKHEL PRASTYO XI BDP 3 
R-41 RETNA SARI XI BDP 3 
R-42 RISA YULIA MUSTIKA XI BDP 3 
R-43 RIZKA SULISTYANINGSIH XI BDP 3 
R-44 SHINTA CAHYA LESTARI XI BDP 3 
R-45 ADINDA SEKAR PUSPITASARI XI BDP 4 
R-46 ALFICHATUNNISA XI BDP 4 
R-47 DESTIARA SAPUTRI XI BDP 4 
R-48 ERMAYANI XI BDP 4 
R-49 FANISHA FITRIANI XI BDP 4 
R-50 KUINSI MANDA AULIA HUTASO XI BDP 4 
R-51 LISA HARIMULYANI XI BDP 4 
R-52 LUTFIA INDRIANI SEPRIARTI XI BDP 4 
R-53 MUSTIKA HAPSARI XI BDP 4 
R-54 NALAT ROKHMATUL ULUMI XI BDP 4 
R-55 REYVA TOSI .A XI BDP 4 
R-56 SELLA PUSPITA SARI XI BDP 4 
R-57 SERLI NUR HALIZA XI BDP 4 









































































ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
 
PENGARUH PROGRAM SEKOLAH RAMAH ANAK (SRA) 
DAN KUALITAS PELAYANAN SEKOLAH TERHADAP KEPUASAN 
SISWA KELAS XI  BISNIS DARING DAN PEMASARAN (BDP) 
SMK NEGERI 1 SLAWI KABUPATEN TEGAL 
 
Nama   :  
Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan  
Umur   : 
Kelas   : 
Alamat  : 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET : 
 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada lembar angket yang tersedia. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan teliti tidak perlu tergesa-gesa. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan berdasarkan 
pengamatann anda mengenai program sekolah ramah anak (SRA), kualitas 
pelayanan sekolah dan kepuasan siswa secara umum. 
4. Isilah dengan jujur dan tidak mempengaruhi orang lain. 
5. Berilah tanda cheklist (√)  pada jawaban yang anda anggap paling tepat. 
 









Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Kurang Setuju (KS) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 









PROGRAM SEKOLAH RAMAH ANAK / SRA (X1) 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Sekolah kami sangat mengutamakan 
sistem pembelajaran yang inklusif dalam 
membimbing siswa di dalam proses 
pembelajaran maupun ekstrakurikuler. 
     
2. Sekolah kami menjamin tidak akan ada 
diskriminasi yang dialami siswa dalam 
proses pembelajaran. 
     
3. Sekolah kami menyediakan ragam metode 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan. 
     
4. Ruang kelas belajar kami sangat memadai 
meliputi jumlah ketersediaan kelas, volume 
kelas, dan fasilitas penunjang di dalam 
kelas. 
     
5. Sekolah kami menyediakan sarana yang 
menunjang kesehatan dan keselamatan 
seluruh warga sekolah selama proses 
pembelajaran. 
     
6. Sekolah kami menyediakan ruang 
konseling khusus agar siswa/siswi lebih 
nyaman. 
     
7. Di sekolah kami terdapat ruang terbuka 
hijau yang sangat terawat dan asri. 
     
8. Di sekolah kami tersedia tenaga pendidik 
khusus pelayanan administrasi yang 
memadai dalam menunjang  kemudahan 
bagi siswanya untuk memperoleh 
pelayanan yang di butuhkan. 
     
9. Di sekolah kami terdapat guru bimbingan 
dan konseling dengan jumlah anggota yang 
sangat memadai. 
     
10. Tenaga pendidik dan kependidikan di 
sekolah kami sangat kompeten dalam 
mendukung penerapan program sekolah 
ramah anak. 









KUALITAS PELAYANAN SEKOLAH (X2) 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Fasilitas ruang kelas yang di sediakan 
sekolah kami sangat lengkap. 
     
2. Sekolah kami menyediakan sarana ibadah 
dan sarana olahraga yang memadai. 
     
3. Sekolah kami menyediakan laboratorium 
beserta alat penunjangnya dengan kondisi 
baik. 
     
4. Materi yang di ajarkan oleh tenega 
pendidik sesuai dengan kebutuhan tumbuh 
kembang siswa. 
     
5. Ketepatan waktu pembelajaran sangat 
akurat sesuai dengan jadwal pembelajaran. 
     
6. Sekolah kami sangat menjunjung tinggi 
objektifitas penilaian hasil pembelajaran.  
     
7. Guru pembimbing di sekolah kami sangat 
mudah untuk di temui. 
     
8. Tenaga pendidik selalu datang tepat waktu 
dan tidak terlambat memulai pembelajaran. 
     
9. Tenaga kependidikan di sekolah kami 
cepat dan tanggap dalam melayani 
kebutuhan administrasi siswa. 
     
10. Tenaga pendidik menguasai betul materi 
yang di ajarkan sehingga kami lebih 
mudah dalam menerima penyampaian 
materi pembelajaran. 
     
11. Setiap guru mata pelajaran di sekolah kami 
mengajar sesuai dengan kompetensi dan 
latar belakang pendidikanya. 
     
12. Saya merasa aman dan nyaman saat 
mengikuti pelajaran dan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah. 
     
13. Tenaga pendidik dan kependidikan di 
sekolah kami ramah saat membimbing dan 
memberi pelayanan kepada siswa. 
     
14. Guru penuh perhatian dalam membimbing 
siswa dalam belajar. 
     
15. Guru sangat memahami kondisi dan 
kebutuhan siswa dengan baik. 







KEPUASAN SISWA (Y) 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Saya puas dengan fasilitas kelas di 
sekolahku karena sangat lengkap dan 
memadai. 
     
2. Saya puas dengan sarana ibadah & sarana 
olahraga yang di sediakan sekolah karena 
sangat memadai, nyaman dan selalu terjaga 
kebersihanya. 
     
3. Saya puas karena Sekolah menyediakan 
laboratorium praktek yang memadai dan 
sesuai dengan kebutuhan masing - masing 
program keahlian. 
     
4. Saya puas dengan materi yang di ajarkan 
guru karena benar-benar sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
sesuai dengan minat pilihan siswa. 
     
5. Saya puas dan yakin dengan kinerja tenaga 
pendidik di sekolahku yang selama ini 
sudah mengajar dengan tepat, yakni 
mengacu pada buku yang sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
     
6. Saya puas dengan penilaian hasil belajar 
yang dilakukan sekolah karena menurut 
saya sudah objektif dan tidak merugikan 
salah satu pihak. 
     
7. Saya puas dengan guru konseling kami 
yang mudah ditemui dan selalu 
membimbing kami dengan sangat baik dan 
tulus.  
     
8. Saya merasa puas karena sekolahku sangat 
menjaga disiplin waktu, yaitu salah 
satunya dengan jarang sekali ada jam 
pelajaran yang kosong maupun guru yang 
terlambat masuk kelas. 
     
9. Saya puas dengan pelayanan administrasi 
yang di berikan sekolah karena  pihak 
sekolah selalu memberikan kemudahan 
bagi siswanya untuk memperoleh 
pelayanan yang di butuhkan. 
     






sekolahku sangat menguasai materi saat 
menyampaikan pembelajaran sehingga 
kami lebih mudah menyerap materi yang 
di sampaikan. 
11. Saya percaya bahwa tugas yang di berikan 
sekolah kepada tenaga pendidik sesuai 
dengan latar belakang pendidikan dan 
keahlian masing-masing tenaga pendidik. 
     
12. Saya merasa aman dan tenteram saat 
mengikuti pelajaran karena siswa 
mendapat jaminan keamanan dan 
kenyamanan selama mengikuti pelajaran. 
     
13. Saya senang karena seluruh staf di 
sekolahku selalu bersikap ramah dan 
menjaga etika kepada setiap siswanya. 
     
14. Saya merasa kecewa dan tidak nyaman 
saat mengikuti proses pembelajaran karena 
guru acuh dan tidak mengenali saya 
sebagai anak didiknya. 
     
15 Saya kecewa sekolahku tidak bisa 
memahami dengan baik apa yang menjadi 
kebutuhan siswanya. 
     
 























































































































Tabel Nilai – Nilai r Product Moment 
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 






85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 







Tabel Nilai-nilai Dalam Distribusi t 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
46  4.05  3.20  2.81  2.57  2.42  2.30  2.22  2.15  2.09  2.04  2.00  1.97  1.94  1.91  1.89  
47  4.05  3.20  2.80  2.57  2.41  2.30  2.21  2.14  2.09  2.04  2.00  1.96  1.93  1.91  1.88  
48  4.04  3.19  2.80  2.57  2.41  2.29  2.21  2.14  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  
49  4.04  3.19  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  
50  4.03  3.18  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.07  2.03  1.99  1.95  1.92  1.89  1.87  
51  4.03  3.18  2.79  2.55  2.40  2.28  2.20  2.13  2.07  2.02  1.98  1.95  1.92  1.89  1.87  
52  4.03  3.18  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.07  2.02  1.98  1.94  1.91  1.89  1.86  
53  4.02  3.17  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
54  4.02  3.17  2.78  2.54  2.39  2.27  2.18  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
55  4.02  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.06  2.01  1.97  1.93  1.90  1.88  1.85  
56  4.01  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
57  4.01  3.16  2.77  2.53  2.38  2.26  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
58  4.01  3.16  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.05  2.00  1.96  1.92  1.89  1.87  1.84  






60  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.25  2.17  2.10  2.04  1.99  1.95  1.92  1.89  1.86  1.84  
61  4.00  3.15  2.76  2.52  2.37  2.25  2.16  2.09  2.04  1.99  1.95  1.91  1.88  1.86  1.83  
62  4.00  3.15  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.99  1.95  1.91  1.88  1.85  1.83  
63  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  
64  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.24  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  
65  3.99  3.14  2.75  2.51  2.36  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.85  1.82  
66  3.99  3.14  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.84  1.82  
67  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.98  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
68  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
69  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.86  1.84  1.81  
(N2) 
DfPembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
70  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.14  2.07  2.02  1.97  1.93  1.89  1.86  1.84  1.81  
71  3.98  3.13  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.97  1.93  1.89  1.86  1.83  1.81  
72  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
73  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
74  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.22  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.85  1.83  1.80  
75  3.97  3.12  2.73  2.49  2.34  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.83  1.80  
76  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
77  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
78  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.80  
79  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.79  
80  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.21  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.84  1.82  1.79  
81  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.82  1.79  
82  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  
83  3.96  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  
84  3.95  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  
85  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  
86  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.78  
87  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.83  1.81  1.78  
88  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.81  1.78  
89  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
90  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
91  3.95  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
92  3.94  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  1.89  1.86  1.83  1.80  1.78  
93  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.83  1.80  1.78  
94  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.83  1.80  1.77  
95  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.82  1.80  1.77  
96  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.80  1.77  
97  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.80  1.77  
98  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
99  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
100  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.97  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
101  3.94  3.09  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.93  1.88  1.85  1.82  1.79  1.77  
102  3.93  3.09  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.82  1.79  1.77  
103  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.82  1.79  1.76  
104  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.82  1.79  1.76  
105  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.81  1.79  1.76  
106  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.79  1.76  
107  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.18  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.79  1.76  
108  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.18  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
109  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
110  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
111  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
112  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
113  3.93  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  1.87  1.84  1.81  1.78  1.76  
114  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.81  1.78  1.75  
115  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.81  1.78  1.75  
116  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.81  1.78  1.75  
117  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.80  1.78  1.75  
118  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.80  1.78  1.75  
119  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.78  1.75  
120  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.78  1.75  







UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2002 
TENTANG PERLINDUNGAN ANAK 
Pasal 1 Ayat 2 
Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak 
dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara 
optimal sesuaidengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 
perlindungan dari kekerasan dandiskriminasi. 
Pasal 4 
Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi 
secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 
Pasal 9 Ayat 1 
Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembanganpribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 
bakatnya.. 
Pasal 70 Ayat 2 
Setiap orang dilarang memperlakukan anak dengan mengabaikan pandangan 
mereka secara diskriminatif, termasuk labelisasi dan penyetaraan dalam 








UNDANG-UNDANG DASAR TAHUN 1945 
Pasal 28 C 
(1) Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan 
dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu 
pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas 
hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia. 
(2) Setiap orang berhak untuk memajukan dirinya dalam memperjuangkan 
haknya secara kolektif untuk membangun masyarakat, bangsa dan negaranya. 
Pasal 28 B Ayat 2 
Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta 







UNDANG-UNDANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL 
NOMOR 20 TAHUN 2003 
Pasal 1 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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